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ABSTRAK 

Judul : Pengaruh Implementasi Model Pembelajaran 
Auditory, Intellectually, Repetition (AIR) Berbantuan 
Talking Stick terhadap Kemampuan Argumentasi 
Peserta Didik pada Materi Larutan Penyangga 

Nama : Sukma Yulia Dwi Cahyani 
NIM : 1908076036 
 

Tantangan di dunia pendidikan pada abad 21 
menuntut peserta didik untuk memiliki keterampilan 4C yaitu 
critical thinking and problem solving, creativity and innovation, 
collaboration dan communication. Salah satu kemampuan 
komunikasi yang berperan penting dalam pembelajaran sains 
adalah kemampuan argumentasi ilmiah. Kemampuan 
argumentasi ilmiah dapat dikembangkan melalui kegiatan 
pembelajaran. Diperlukan model pembelajaran yang dapat 
memfasilitasinya yaitu model pembelajaran Auditory, 
Intellectually, Repetition (AIR). Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh implementasi model pembelajaran AIR 
berbantuan Talking Stick terhadap kemampuan argumentasi 
peserta didik pada materi larutan penyangga. Larutan 
penyangga merupakan salah satu materi kimia yang dianggap 
sulit dan sering terjadi kesalahan dalam memahami teori. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain 
penelitian pre test-post test non equivalen control group design. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah cluster 
random sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan 
instrumen soal tes, observasi, dokumentasi, dan wawancara. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 
implementasi model pembelajaran AIR berbantuan talking 
stick berpengaruh terhadap kemampuan argumentasi peserta 
didik. Hal ini dibuktikan melalui data hasil uji N-gain kelas 
eksperimen (0,77) lebih tinggi daripada kelas kontrol (0,68) 
serta hasil uji hipotesis independent sample t-test dengan nilai 
sig. 2-tailed sebesar 0,012. Artinya, Ha diterima atau 
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implementasi model pembelajaran AIR berbantuan talking 
stick berpengaruh terhadap kemampuan berargumentasi 
peserta didik. 

 
Kata kunci: auditory intellectually repetition, kemampuan 
argumentasi, larutan penyangga 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran merupakan suatu proses belajar 

yang dilakukan dengan tujuan membantu peserta didik 

dalam memahami materi (Pane & Dasopang, 2017). 

Tahapan dari pembelajaran diantaranya yaitu 

perancangan, pelaksanaan, dan evaluasi (Maskiah & 

Qasim, 2016). Pembelajaran saat ini diharapkan mampu 

mengembangkan keterampilan abad 21 (Pitorini et al., 

2020). Trilling & Fadel (2009) mengungkapkan bahwa 

peserta didik dituntut untuk memiliki keterampilan 4C 

pada pembelajaran abad 21 yang meliputi keterampilan 

berpikir kritis dan pemecahan masalah (critical thinking 

and problem solving), keterampilan untuk kreatif dan 

berinovasi (creativity and innovation), keterampilan 

berkolaborasi (collaboration) serta keterampilan 

berkomunikasi (communication). Salah satu keterampilan 

komunikasi yang berperan penting dalam pembelajaran 

sains adalah kemampuan argumentasi ilmiah.  

Argumentasi ilmiah adalah sebuah pernyataan 

dari suatu pemikiran mengenai suatu teori serta data yang 

mendukung bahwa teori itu benar (Toulmin, 2003). Simon 

et al (2006) mengungkapkan bahwa argumentasi ilmiah 
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merupakan kemampuan peserta didik dalam 

mengungkapkan teori ilmiah, data, dan bukti untuk 

mengkonfirmasi suatu pernyataan. Suatu pernyataan 

dapat diperkuat dari bukti yang dikumpulkan serta alasan 

logis yang disampaikan (Irvan & Admoko, 2020).  

Argumentasi ilmiah model Toulmin terdiri atas 

enam komponen utama yaitu claim (pernyataan), evidence 

(data/bukti), warrant (pembenaran), backing 

(dukungan), qualifier (kualifikasi), dan rebuttal 

(sanggahan) (Toulmin, 2003). Komponen tersebut 

digunakan sebagai kriteria untuk mengetahui 

kemampuan berargumentasi ilmiah peserta didik. 

Peningkatan kemampuan berargumentasi ilmiah peserta 

didik sangat perlu dilakukan. Hal ini dimaksudkan untuk 

melatih kemampuan peserta didik dalam memecahkan 

masalah dengan berpikir kritis dan menciptakan argumen 

disertai dengan bukti yang valid (Nasution, 2019). 

Argumentasi ilmiah berperan penting terhadap peserta 

didik dalam menanamkan konsep-konsep ilmiah. Hal ini 

merupakan inti dari kemampuan penalaran dan prestasi 

akademik untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

(Wahdan et al., 2017). 

Kualitas pendidikan di Indonesia menurut The 

Learning Curve-Pearson masih tergolong rendah, 
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kemampuan kognitif peserta didik di Indonesia berada 

pada peringkat 37 dari 40 negara peserta (Kielstra, 2014). 

Literasi sains di negara Indonesia masih di bawah rata-

rata, dimana hal ini dibuktikan dari hasil PISA yang 

diselenggarakan oleh OECD pada tahun 2018 

(Organisation for Economic Co-Operation and 

Development, 2019). Literasi sains peserta didik dapat 

diukur berdasarkan kemampuan dalam memberikan 

argumentasi ilmiah (Fadlika et al., 2022). Kemampuan 

argumentasi ilmiah peserta didik saat ini masih terbilang 

rendah (Nisak & Suprapto, 2022). Hal ini dibuktikan 

dengan rasa kesulitan peserta didik dalam menemukan 

bukti untuk dijadikan dasar argumen dan peserta didik 

tidak dapat mengolah data menjadi bukti untuk 

mendukung suatu pernyataan (Nurinda et al., 2018).  

Berdasarkan fakta di lapangan dan hasil 

wawancara dengan guru kimia SMAN 15 Semarang 

didapatkan data bahwa secara umum hasil belajar peserta 

didik sudah memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM), akan tetapi kemampuan argumentasinya masih 

terbilang rendah dikarenakan peserta didik yang 

cenderung kurang percaya diri. Hal ini dibuktikan dengan 

peserta didik cenderung diam ketika guru meminta untuk 

memberikan tanggapan dari suatu permasalahan yang 
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diberikan saat proses pembelajaran. Proses 

pembelajarannya 60% masih teacher centered dan model 

pembelajaran yang diterapkan di SMAN 15 Semarang 

yaitu discovery learning dengan media PPT, video 

pembelajaran, dan aplikasi jamboard. 50% peserta didik 

SMAN 15 Semarang mengatakan bahwa kimia adalah 

salah satu mata pelajaran yang sulit dan membosankan. 

Hal ini terlihat pada keaktifan dan antusiasme belajar 

peserta didik di dalam kelas yang masih rendah. Peserta 

didik lebih memilih menghafalkan materi daripada 

memahami, sehingga kemampuan berargumentasinya 

masih rendah. Hal tersebut terlihat jelas ketika peserta 

didik dihadapkan dengan suatu permasalahan, peserta 

didik tidak dapat menjelaskan alasan dengan tepat dan 

hanya menanggapi dengan jawaban yang singkat (Suriati 

et al., 2021). 

Proses pembelajaran berpengaruh dalam 

keberhasilan dan ketercapaian tujuan pembelajaran. 

Proses pembelajaran ini melibatkan interaksi guru 

dengan peserta didik dan peserta didik dengan peserta 

didik lainnya. Interaksi tersebut berkaitan dengan materi 

dan pemilihan suatu model pembelajaran yang sesuai 

(Hendracita, 2021). Model pembelajaran merupakan 

suatu rancangan yang digunakan sebagai pedoman untuk 
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merencanakan kegiatan pembelajaran di kelas (Djalal, 

2017). Model pembelajaran dapat memberikan 

keuntungan bagi peserta didik sekaligus guru dalam 

mengembangkan suatu proses pembelajaran yang kreatif 

dan inovatif. Model pembelajaran Auditory, Intellectually, 

Repetition (AIR) berbantuan Talking Stick merupakan 

salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan. 

Model pembelajaran AIR merupakan model 

pembelajaran yang mencakup 3 aspek utama yaitu 

auditory meliputi aspek mendengar, menyimak, berbicara, 

intellectually (berpikir), dan repetition (pengulangan). 

Peserta didik dilatih untuk belajar dengan cara 

mendengarkan, berpikir, dan berlatih mengolah suatu 

informasi yang didapatkan (Syahid et al., 2021). Model 

pembelajaran AIR dapat melatih kemampuan peserta 

didik dalam hal daya ingat dan pemahaman konsep yang 

dimiliki peserta didik (Huda, 2013). Daya ingat peserta 

didik dapat dikembangkan dengan cara pengulangan 

disertai dengan inovasi yaitu mengombinasikan model 

pembelajaran. Inovasi model pembelajaran sangat 

dibutuhkan, karena dapat menunjang jalannya proses 

pembelajaran yang diterapkan. Talking stick merupakan 

alat bantu pembelajaran kooperatif yang dapat 
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mengembangkan daya ingat peserta didik menggunakan 

permainan tongkat (Huda, 2013). 

Talking stick adalah sebuah alat bantu 

pembelajaran dalam bentuk permainan yang diterapkan 

menggunakan tongkat untuk mendorong peserta didik 

dalam mengutarakan pendapat (Shoimin, 2014). Proses 

penerapan alat bantu ini diawali dengan pemaparan 

materi dan diakhiri dengan pengulasan. Tahap pengulasan 

terdapat permainan tongkat yang akan diterapkan dengan 

cara tongkat dipindahkan dari peserta didik satu ke 

peserta didik sebelahnya (Huda, 2013). Tahap ini 

diharapkan dapat melatih peserta didik dalam 

berpendapat serta memahami materi yang telah diajarkan 

(Afdianur et al., 2020). Talking stick dapat dikombinasikan 

dengan model pembelajaran lainnya. Contohnya 

kombinasi model pembelajaran AIR berbantuan talking 

stick.  

Kombinasi pembelajaran AIR berbantuan talking 

stick cocok diterapkan karena memiliki kaitan mengenai 

langkah pembelajaran. Kaitannya yaitu terletak pada 

langkah pembelajaran AIR bagian repetition. Repetition 

memiliki arti pengulangan, dimana peserta didik dilatih 

untuk berbicara memberikan sebuah pendapat, argumen, 

sanggahan, dan sebagainya (Syahid et al., 2021). 
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Sugiantiningsih & Antara (2019) mengungkapkan bahwa 

talking stick ini dapat membantu peserta didik untuk 

meningkatkan kemampuan berbicara. Penelitiannya 

membuktikan bahwa penerapan talking stick mampu 

meningkatkan kemampuan berbicara peserta didik. 

Kombinasi  model pembelajaran AIR berbantuan talking 

stick tersebut diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan argumentasi pada pembelajaran kimia.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                    

Ilmu kimia berasal dari bahasa Arab yaitu al-kimia 

yang berarti perubahan materi (Anshori et al., 2021). Ilmu 

kimia merupakan ilmu yang mempelajari mengenai sifat, 

struktur, dan perubahan zat serta teori yang menjelaskan 

terjadinya perubahan zat (Wahdan et al., 2017). Kimia 

merupakan mata pelajaran yang memiliki keterpaduan 

antara teori dengan aktivitas ilmiah. Teori dapat berupa 

penjelasan mengenai materi pembelajaran yang 

disampaikan kepada peserta didik, sedangkan aktivitas 

ilmiah berupa eksperimen yang dapat mendorong peserta 

didik untuk belajar menemukan hal yang baru (Istiana et 

al., 2015). Ilmu kimia memiliki sifat berkesinambungan 

yang artinya saling berhubungan antara konsep satu 

dengan konsep lainnya (Yunitasari et al., 2013). Tujuan 

dari mempelajari kimia yaitu agar peserta didik mampu 

memahami dasar-dasar konseptual dan peserta didik 
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mampu menyelesaikan permasalahan yang disajikan 

dengan mengaplikasikan dasar konsep tersebut (Holme et 

al., 2015). 

Salah satu pokok bahasan dalam materi pelajaran 

kimia adalah larutan penyangga. Materi larutan 

penyangga memiliki karakteristik abstrak, kompleks, dan 

algoritmik (Maratusholihah et al., 2017). Karakteristik 

abstrak pada materi larutan penyangga terletak pada 

bagian reaksi asam basa, konsep larutan penyangga dan 

fungsi larutan penyangga (Genes et al., 2021). Contohnya 

yaitu konsep penambahan asam basa pada larutan 

penyangga. Penambahan sedikit asam atau basa tidak 

akan mempengaruhi pH larutan penyangga secara 

signifikan. Hal ini dikarenakan dalam larutan penyangga 

terdapat komponen asam/basa lemah dengan 

konjugasinya. Keduanya akan saling membantu ketika 

terdapat serangan asam (penambahan H+) atau serangan 

basa (penambahan OH−) (Mulyanti & Nurkhozin, 2017). 

Karakterisik kompleks terletak pada keterkaitan antara 

materi larutan penyangga dengan materi yang dipelajari 

sebelumnya sebagai prasyarat dalam mempelajari materi 

larutan penyangga, yaitu meliputi materi asam basa dan 

kesetimbangan kimia (Agusti et al., 2021). Karakterisik 

algoritmik pada materi larutan penyangga ditunjukkan 
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dengan adanya perhitungan pH larutan penyangga asam 

dan pH larutan penyangga basa.  

Larutan penyangga merupakan salah satu materi 

kimia yang dianggap sulit oleh peserta didik untuk 

dipelajari, sehingga sering terjadi kesalahan dalam 

memahami teori (Hariani et al., 2016). Peserta didik akan 

mengalami kesulitan dalam belajar apabila terjadi 

kesalahan dalam memahami dasar-dasar teori kimia 

(Sariati et al., 2020). Kesulitan belajar merupakan suatu 

kondisi yang dapat memyebabkan tidak tercapainya 

tujuan pembelajaran karena hambatan-hambatan 

tertentu yang dialami peserta didik sehingga 

menyebabkan prestasi belajar menjadi rendah (Faika & 

Side, 2011). Kurangnya penguasaan teori dan model 

pembelajaran yang diterapkan serta pengaruh lingkungan 

peserta didik merupakan faktor yang menyebabkan 

peserta didik mengalami kesulitan dalam belajar 

memahami materi (Faika & Side, 2011).  

Rendahnya kemampuan pemahaman materi 

peserta didik terhadap teori-teori kimia akan 

mempengaruhi proses berpikir peserta didik dalam 

menyelesaikan masalah yang muncul (Wahdan et al., 

2017). Peserta didik dituntut untuk berperan dalam 

kegiatan diskusi yaitu mempunyai kemampuan 
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berargumentasi ilmiah, tidak hanya memahami teori-teori 

sains. Kemampuan peserta didik dalam berargumentasi 

ilmiah sangat penting dalam membantu memahami dan 

membangun pengetahuan ilmiah (Ramadhan et al., 2020). 

Belajar melalui argumentasi ilmiah akan melatih peserta 

didik untuk berpikir kritis, mengevaluasi bukti atau saran 

serta mengutarakan pendapat (Harlita & Ramli, 2018).  

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan 

di atas, maka peneliti melakukan penelitian tentang 

Pengaruh Implementasi Model Pembelajaran AIR 

Berbantuan Talking Stick Terhadap Kemampuan 

Argumentasi Peserta Didik pada Materi Larutan 

Penyangga. Kombinasi model pembelajaran ini 

diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 

argumentasi peserta didik. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka identifikasi 

masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Pembelajaran abad 21 yang menuntut peserta didik 

memiliki kemampuan berkomunikasi salah satunya 

kemampuan berargumentasi 

2. Proses pembelajaran yang masih berpusat pada guru 

(teacher centered) 
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3. Kurangnya rasa percaya diri peserta didik dalam 

menyatakan pendapat 

4. Rendahnya kemampuan argumentasi peserta didik  

5. Penerapan model pembelajaran yang kurang 

bervariatif sehingga peserta didik menjadi kurang 

antusias 

C. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Model pembelajaran yang akan diteliti dalam 

penelitian ini yaitu AIR berbantuan talking stick 

2. Penelitian dilakukan hanya pada materi larutan 

penyangga 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

dipaparkan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah “Bagaimana pengaruh implementasi model 

pembelajaran AIR berbantuan Talking Stick terhadap 

kemampuan argumentasi peserta didik?” 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah “Mengetahui pengaruh 

implementasi model pembelajaran AIR berbantuan 

Talking Stick terhadap kemampuan argumentasi peserta 

didik.” 
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F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat teoretis 

Menambah keterampilan dan ide baru dalam memilih 

model pembelajaran yang efektif dan bervariasi. 

2. Manfaat praktis 

a) Bagi Peserta Didik 

Meningkatkan kemampuan berargumentasi 

peserta didik melalui penerapan model 

pembelajaran AIR berbantuan Talking Stick 

dalam proses pembelajaran kimia. 

b) Bagi Guru 

Memberikan masukan model pembelajaran AIR 

berbantuan Talking Stick untuk dijadikan 

sebagai preferensi model pembelajaran kimia 

dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

c) Bagi Sekolah 

Memberikan informasi untuk mengembangkan 

strategi pembelajaran sebagai upaya untuk 

meningkatkan kualitas pelaksanaan 

pembelajaran kimia. 
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BAB II 

LANDASAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Pengertian Model Pembelajaran 

Prosedur sistematis yang berfungsi sebagai 

pedoman guru dalam merancang aktivitas pembelajaran 

untuk mencapai tujuan belajar disebut model 

pembelajaran (Afandi et al., 2013). Model pembelajaran 

dapat diartikan sebagai gambaran pembelajaran yang 

terdapat proses rancangan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran (Hendracita, 2021). Model pembelajaran 

memiliki ciri khusus yaitu: 

a) Rencana pembelajaran rasional yang disusun oleh 

seseorang penciptanya disebut model pembelajaran. 

b) Memuat tentang tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai oleh guru dan peserta didik. 

c) Lingkungan belajar yang dibutuhkan agar mencapai 

tujuan pembelajaran.  

d) Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model 

tersebut dapat dilaksanakan dengan berhasil 

(Kurniasih et al., 2022). 

Pengaruh model pembelajaran terhadap proses 

pembelajaran peserta didik dapat diketahui dengan cara 
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membandingkan kemampuan peserta didik sebelum 

pembelajaran dengan kemampuan peserta didik setelah 

pembelajaran. Kemampuan awal peserta didik dapat 

dilakukan dengan pre-test, sedangkan untuk mengetahui 

kemampuan peserta didik setelah proses pembelajaran 

dapat dilakukan dengan post-test (Asyafah, 2019). 

Penjelasan yang telah diuraikan dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran merupakan rencana pembelajaran 

yang dirancang secara sistematis untuk mencapai tujuan 

pembelajaran dengan strategi, pelaksanaan, dan evaluasi 

pembelajaran.  

2. Model Pembelajaran Auditory, Intellectually, 

Repetition (AIR) 

a. Pengertian Model Pembelajaran Auditory, 

Intellectually, Repetition (AIR) 

Model pembelajaran Auditory, Intellectually, 

Repetition (AIR) pertama kali dikembangkan oleh 

Dave Meier. Model pembelajaran AIR adalah model 

pembelajaran kooperatif yang menekankan pada 3 

aspek yaitu (Huda, 2013): 

1) Auditory  

Auditory merupakan salah satu aspek 

pembelajaran yang menekankan pada indera 
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pendengaran (Shoimin, 2014). Indera 

pendengaran ini berkaitan dengan saraf otak 

yang mampu memberikan respon terhadap 

kemampuan berbicara seseorang. Tahap 

auditory dapat melatih dan meningkatkan 

kemampuan berbicara seseorang dalam 

menyatakan suatu pendapat, argumen, dan suatu 

tanggapan (Huda, 2013). Beberapa kegiatan 

yang dapat mendukung kegiatan auditory yaitu 

debat ilmiah, berdiskusi, dan presentasi 

(Shoimin, 2014).  Indera pendengaran peserta 

didik pada tahap auditory dapat ditingkatkan 

dengan memperhatikan gagasan-gagasan 

berikut (Huda, 2013): 

a) Peserta didik diminta berpasangan untuk 

membahas mengenai permasalahan yang 

telah disajikan. 

b) Peserta didik memperagakan suatu konsep 

serta memberikan penjelasannya. 

c) Peserta didik membentuk kelompok untuk 

berdiskusi mencari solusi dari suatu 

permasalahan yang disajikan. 

Penjelasan yang telah diuraikan dapat 

disimpulkan bahwa auditory merupakan 
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tahapan pembelajaran yang melibatkan indera 

pendengaran.  

2) Intellectually 

Intellectually merupakan salah satu aspek 

pembelajaran yang menekankan pada 

kemampuan berpikir, menalar, mengkontruksi, 

menyelidiki, menyelesaikan dan menemukan 

masalah (Hidayati & Darmuki, 2021). Guru 

diharapkan mampu untuk melibatkan peserta 

didik pada kegiatan penyelesaian dan 

penyampaian ide agar melatih peserta didik 

dalam aspek intellectually. Intellectually memiliki 

makna lain yaitu belajar menggunakan 

kemampuan berpikir (mind-on) (Shoimin, 2014). 

Tahap ini peserta didik dituntut dapat 

menemukan serta menyelesaikan permasalahan 

yang disajikan. Penjelasan yang telah diuraikan 

dapat disimpulkan bahwa intellectually 

merupakan tahapan pembelajaran yang 

mengarah untuk berpikir dan menalar.  

3) Repetition 

Repetition merupakan salah satu aspek 

pembelajaran yang berarti pengulangan dan 

pendalaman materi (Shoimin, 2014). 
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Pengulangan materi dapat dilakukan dengan 

cara pemberian kuis yang bertujuan agar lebih 

mendalamnya pemahaman peserta didik (Anwar 

& Marudin, 2018). Pemberian kuis dapat melatih 

peserta didik dalam hal mengingat materi apa 

yang telah diterima (Khadijah & Sukmawati, 

2013). Tahap ini dapat melatih kemampuan 

peserta didik dalam mengutarakan sebuah 

pendapat maupun argumen yang berkaitan 

dengan pembelajaran melalui kuis lisan yang 

disajikan dengan metode menarik seperti 

menyanyi. 

Berdasarkan penjelasan yang telah 

diuraikan dapat disimpulkan bahwa, model 

pembelajaran AIR merupakan model 

pembelajaran yang menekankan tiga aspek yaitu 

(1) auditory (belajar dengan mendengarkan). (2) 

Intellectually (belajar menyelesaikan masalah). 

(3) Repetition (pengulangan) yaitu tahap akhir 

pembelajaran dengan pemberian tugas atau kuis 

kepada peserta didik.  
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b. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Auditory, 

Intellectually, Repetition (AIR) 

Model pembelajaran AIR merupakan model 

pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi peserta didik (Giawa et al., 

2013). Model ini menekankan 3 aspek dalam proses 

pembelajaran yang meliputi belajar dengan cara 

mendengar (auditory), berpikir (intellectually) dan 

mengulang (repetition). Langkah-langkah penerapan 

model pembelajaran AIR yaitu (Shoimin, 2014): 

1) Tahap Persiapan 

Tahap ini dilakukan di awal pembelajaran 

dimulai. Guru memberikan motivasi, 

menanyakan kabar, dan memberikan semangat 

untuk membangkitkan minat belajar peserta 

didik. 

2) Tahap Penyampaian 

Guru menyampaikan materi yang diajarkan dan 

peserta didik diharapkan untuk mendengarkan, 

memahami serta menanggapi (auditory). 

3) Tahap Pelatihan 

Peserta didik dituntun untuk duduk 

berkelompok dan berdiskusi, kemudian 

mengutarakan pendapatnya dan dilanjut dengan 
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penyampaian hasil diskusi. Tahap ini dapat 

menjadikan peserta didik untuk berpikir kritis 

(auditory dan intellectually). 

4) Tahap Menyampaikan Hasil 

Peserta didik mempresentasikan, menyimpulkan 

hasil diskusi bersama teman sekelompoknya, 

dan diakhiri dengan pemberian tugas/ kuis 

sebagai pengulangan (repetition).  Pengulangan 

materi tidak berarti dilakukan dengan bentuk 

pertanyaan, kuis atau informasi saja, melainkan 

dalam bentuk informasi atau kuis yang 

dimodifikasi. 

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan, dapat 

disimpulkan bahwa langkah-langkah model 

pembelajaran AIR terdiri dari beberapa tahap yaitu 

tahap persiapan, penyampaian, pelatihan, dan tahap 

menyampaikan hasil, dimana tahapan tersebut 

mencakup ketiga aspek pembelajaran AIR. 
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c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran 

Auditory, Intellectually, Repetition (AIR) 

Kelebihan dari model pembelajaran AIR yaitu 

(Shoimin, 2014):  

1) Peserta didik menjadi lebih aktif dan berani 

dalam mengutarakan pendapat. 

2) Peserta didik menjadi lebih percaya diri dalam 

berbicara. 

3) Peserta didik mampu mengidentifikasi masalah. 

4) Peserta didik mampu mengerjakan soal dan 

memecahkan masalah.  

5) Peserta didik memiliki pengalaman untuk 

menemukan suatu ide dalam menjawab 

permasalahan. 

6) Peserta didik memiliki kesempatan untuk 

memanfaatkan pengetahuan dan 

keterampilannya. 

Kekurangan model pembelajaran AIR yaitu (Shoimin, 

2014): 

1) Pembuatan dalam menyiapkan suatu masalah 

untuk peserta didik sangat sulit sehingga guru 

harus memiliki keterampilan yang lebih untuk 

menciptakan permasalahan. 
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2) Kesulitan peserta didik dalam menyikapi suatu 

permasalahan yang disajikan. 

3) Kecemasan peserta didik yang berkemampuan 

tinggi terhadap jawaban mereka. 

Kekurangan dari model pembelajaran AIR dapat 

diatasi dengan memadukan model pembelajaran 

lainnya yang dapat mengurangi rasa kesulitan dan 

kecemasan peserta didik. Contohnya yaitu talking 

stick. Talking stick merupakan alat bantu 

pembelajaran estafet menggunakan tongkat. Alat 

bantu pembelajaran ini dapat dikemas menjadi 

sebuah permainan seperti estafet menyanyi disertai 

dengan kuis berhadiah. 

3. Talking Stick 

a. Pengertian Talking Stick  

Talking stick adalah salah satu alat bantu 

pembelajaran melalui permainan tongkat yang 

menyenangkan dan dapat mendorong peserta didik 

untuk berperan aktif (Pour et al., 2018). Alat bantu ini 

dapat menciptakan suasana belajar peserta didik 

yang menyenangkan dan aktif karena adanya unsur 

permainan dalam proses pembelajaran (Pasaribu et 

al., 2017). Talking stick dapat mendorong peserta 
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didik untuk bersemangat dalam proses pembelajaran 

yang dapat mempengaruhi kemampuan berpikir dan 

berargumentasi peserta didik (Shoimin, 2014). 

Penerapan alat bantu ini dimulai dari guru memberi 

penjelasan kepada peserta didik mengenai materi 

yang akan dipelajari. Guru memberikan waktu untuk 

mempelajari materi tersebut dengan mencari 

diberbagai sumber lainnya. Guru menyiapkan 

tongkat dan meminta peserta didik untuk menutup 

bukunya di akhir pembelajaran.  Tongkat diberikan 

kepada peserta didik secara estafet dan pemegang 

tongkat terakhir diwajibkan menjawab pertanyaan 

yang diberikan  (Pour et al., 2018). Pembelajaran ini 

cocok untuk meningkatkan kemampuan berbicara 

dan mengemukakan pendapat pada peserta didik. 

Penjelasan yang telah diuraikan dapat 

disimpulkan bahwa talking stick adalah alat bantu 

pembelajaran yang berbantuan sebuah tongkat untuk 

mendukung peserta didik menjadi lebih aktif dan 

berani mengutarakan pendapat. 
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b. Langkah-Langkah Talking Stick 

Langkah-langkah penerapan alat bantu talking stick 

yaitu (Huda, 2013):  

1) Guru mempersiapkan tongkat berukuran kurang 

lebih 20 cm. 

2) Guru membagi peserta didik secara 

berkelompok yang terdiri atas 4-5 orang. 

3) Guru menjelaskan materi pembelajaran, 

kemudian menuntun peserta didik untuk 

membaca dan mempelajari ulang materi. 

4) Guru mempersilahkan peserta didik untuk 

menutup buku. 

5) Guru mengambil tongkat dan memberikannya 

kepada salah satu peserta didik untuk dimainkan 

secara estafet. Siapa yang mendapatkan tongkat 

tersebut, maka diwajibkan untuk menjawab 

pertanyaan. 

6) Guru memberikan review dan penguatan.  

7) Guru mengadakan evaluasi/ penilaian.  

8) Guru menutup kegiatan pembelajaran. 

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan, dapat 

disimpulkan bahwa langkah-langkah penerapan alat 

bantu talking stick dimulai dari guru menyiapkan 

tongkat dan menyerahkan tongkat tersebut kepada 



24 
 

 
 

salah satu peserta didik untuk dimainkan secara 

estafet saat kuis berlangsung. Peserta didik yang 

mendapatkan tongkat, diwajibkan untuk menjawab 

pertanyaan kuis tersebut. 

c. Kelebihan dan Kekurangan Talking Stick 

Talking stick memiliki kelebihan dan kekurangan. 

Kelebihan dari talking stick yaitu (Shoimin, 2014):  

1) Mendorong keberanian peserta didik dalam 

mengutarakan pendapat. 

2) Melatih konsentrasi peserta didik. 

3) Meningkatkan kerja sama antar peserta didik. 

4) Mengembangkan kemampuan terhadap ide 

peserta didik dalam memecahkan masalah. 

5) Melatih kesiapan peserta didik. 

6) Meningkatkan jiwa sosial peserta didik. 

Kekurangannya yaitu (Huda, 2013): 

1) Peserta didik merasa tidak siap karena 

ketakutan. 

2) Peserta didik merasa ketakutan mengenai 

pertanyaan yang akan diberikan. 

3) Peserta didik merasa tidak siap dalam menerima 

pertanyaan. 
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Kekurangan dari talking stick dapat diatasi dengan 

cara mengemas permainan alat bantu tongkat 

tersebut menjadi sesuatu yang menyenangkan. 

Contohnya yaitu menerapkannya dengan cara 

diselingi dengan menyanyikan suatu lagu. Pemberian 

reward atau hadiah juga dapat mengurangi rasa 

kecemasan dan ketidaksiapan peserta didik.  

4. Pengertian Argumentasi 

Argumentasi merupakan suatu bentuk retorika 

yang bersifat mengajak dan dapat mempengaruhi sikap 

serta pendapat orang lain (Pitorini et al., 2020). 

Mengutarakan pendapat harus disertai dengan fakta-fakta 

sehingga mampu menunjukkan suatu pendapat yang 

benar dan nyata (Marhamah et al., 2017). Argumentasi 

digunakan untuk meyakinkan pembaca atau pendengar 

tentang gagasan maupun pernyataan yang dikemukakan.  

Kemampuan argumentasi merupakan salah satu 

kemampuan yang diperlukan dalam proses pembelajaran 

sains sebagai penghubung antara konsep dalam 

pembelajaran sains dengan pengetahuan yang berasal 

kehidupan sehari-hari (Devi et al., 2018). Peserta didik 

tidak cukup memiliki konsep kimia saja, akan tetapi 

dituntut untuk mampu memecahkan masalah dalam 

diskusi ilmiah dengan menunjukkan kemampuan 
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argumentasi ilmiah.  Heng, Surif, dan Seng (2014) 

menyatakan bahwa argumentasi ilmiah sangat berperan 

dalam meningkatkan kemampuan penalaran dan 

pemahaman ilmiah peserta didik (Heng et al., 2014). 

Argumentasi ilmiah adalah sebuah pernyataan dari 

suatu pemikiran mengenai teori serta data yang 

mendukung bahwa teori itu benar (Toulmin, 2003). Simon 

et al (2006) mengungkapkan bahwa argumentasi ilmiah 

merupakan kemampuan peserta didik untuk menyanggah 

suatu pernyataan dengan mengungkapkan teori ilmiah, 

data, dan bukti. Kemampuan berargumentasi ilmiah 

peserta didik berperan penting dalam membantu proses 

pemahaman serta membangun pengetahuan ilmiah. 

Belajar berargumentasi menjadikan peserta didik untuk 

berpikir lebih kritis dalam mengevaluasi bukti serta 

memiliki keberanian untuk mengutarakan pendapatnya. 

Kemampuan argumentasi ilmiah dapat dianalisis dan 

diukur menggunakan model argumentasi Toulmin.  

Stephen Toulmin mengembangkan model 

argumentasi dalam bentuk struktur kerangka yang 

disebut The Toulmin Model of Argumentation (TAP). 

Struktur argumentasi tersebut terdiri dari 6 komponen 

yaitu claim, evidence, warrant, backing, qualifier, dan 

rebuttal (Toulmin, 2003). Langkah awal argumentasi 
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menurut Toulmin adalah memberikan pernyataan yang 

diyakini kebenarannya (claim). Claim merupakan 

kemampuan dalam memberikan penjelasan dengan 

membuktikan kebenarannya yang didukung oleh data 

(evidence). Dibutuhkan suatu pembenaran yang berfungsi 

sebagai penjamin antara claim dengan evidence. Warrant 

digunakan ketika data yang diberikan belum cukup untuk 

mendukung (Toulmin, 2003). Claim-evidence-warrant 

disebut sebagai struktur dasar argumentasi yang disajikan 

pada Gambar 2.1.  

 

 

 

 

               

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                            

Gambar 2.1 The Toulmin of simple Argumentation 
 

Argumen dinilai lebih baik ketika suatu jaminan 

didukung oleh bukti pendukung lainnya (backing). 

Backing (pendukung) diperlukan ketika jaminan tidak 

diterima secara langsung. Komponen selanjutnya qualifier 

yaitu komponen yang digunakan sebagai syarat penentu 

kualitas suatu claim. Komponen terakhir yaitu sanggahan 

terhadap pernyataan yang disebut sebagai rebuttal 

Evidence (Data) Claim (Klaim) 

Warrant (Pembenaran/ 

Jaminan) 
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(Toulmin, 2003). Struktur argumentasi Toulmin secara 

lengkap disajikan pada Gambar 2.2. 

 

 

 

 

 

                                                                                                             

 

 

                 

 

 

 

        

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                    

Gambar 2.2 The Toulmin of Argumentation 
 

Pentingnya penilaian peserta didik tentang kemampuan 

argumentasi di dalam pembelajaran, maka diperlukan 

suatu indikator yang dapat mengukur kemampuan 

argumentasi yang dimiliki oleh peserta didik. Indikator 

argumentasi secara lengkap ditunjukkan pada Tabel 2.1 

(Erduran et al., 2004). 

 

Evidence (Data) Claim (Klaim) 

Warrant (Pembenaran/ Jaminan) 

Qualifier (kualifikasi) 

Rebuttal 

(Sanggahan) 

Backing (Pendukung) 
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Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Argumentasi  

No Komponen 
Argumentasi 

Indikator 

1. Claim (klaim) Membuat pernyataan 
sesuai permasalahan 

2. Evidence (data) Mencantumkan dan 
menganalisis data untuk 
mendukung klaim 

3. Warrant 
(jaminan) 

Menjelaskan hubungan 
antara data dengan klaim 

4. Backing 
(pendukung) 

Melandasi pembenaran 
untuk mendukung klaim 

5. Qualifier 
(kualifikasi) 

Qualifier mengindikasikan 
kekuatan dari data kepada 
warrant yang digunakan 
sebagai syarat penentu 
kualitas suatu claim. 

6. Rebuttal 
(sanggahan) 

Memberikan sanggahan 
terhadap pernyataan-
pernyataan. 

Berdasarkan uraian pada Tabel 2.1 dapat disimpulkan 

bahwa indikator argumentasi terdiri dari 6 komponen 

yaitu claim, data, warrant, backing, qualifier, dan rebuttal. 

Indikator tersebut diperlukan dalam memberikan 

penilaian mengenai kemampuan argumentasi peserta 

didik. 

5. Larutan Penyangga 

a. Definisi Larutan Penyangga 

Kompetensi dasar (KD) yang harus dicapai dalam 

materi larutan penyangga yaitu 3.12. Menjelaskan prinsip 
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kerja, perhitungan pH, dan peran larutan penyangga 

dalam tubuh makhluk hidup. Larutan penyangga (buffer) 

merupakan larutan yang dapat mempertahankan pH 

(Mulyanti & Nurkhozin, 2017). Larutan buffer terdiri dari 

asam lemah atau basa lemah dengan konjugasinya (Chang, 

2005). Penambahan asam, basa, maupun pengenceran 

dalam larutan penyangga tidak mengakibatkan 

perubahan pH yang sangat besar. pH larutan penyangga 

tidak akan berubah secara drastis meskipun ditambahkan 

sedikit asam atau basa. Hal ini dikarenakan dalam larutan 

penyangga terdapat asam lemah dan basa konjugasinya 

atau basa lemah dan asam konjugasinya. Keduanya akan 

saling membantu ketika ada serangan asam (penambahan 

H+) atau serangan basa (penambahan OH−) (Mulyanti & 

Nurkhozin, 2017). 

b. Klasifikasi Larutan Penyangga 

Larutan yang berfungsi mempertahankan nilai pH 

agar tidak berubah dapat terjadi jika di dalam larutan 

mengandung asam lemah dengan basa konjugasinya atau 

mengandung basa lemah dengan asam konjugasinya. 

1) Larutan Penyangga Asam (Buffer Asam) 

Asam lemah dan basa konjugasi merupakan 

komponen dari larutan penyangga asam, dimana basa 

konjugasinya disediakan oleh garam dari asam lemah 
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tersebut. Contoh larutan penyangga asam dapat di 

lihat pada Tabel 2.2. 

Tabel 2.2 Contoh larutan penyangga asam 

Buffer Asam Garam 

pembentuk 

basa 

konjugasi 

Asam Lemah 
Basa 

Konjugasi 

CH3COOH CH3COO−  CH3COONa, 

(CH3COO)2Ca, 

(CH3COO)3Al 

HCOOH HCOO−  HCOONa, 

(HCOO)2Ca, 

(HCOO)3Al 

HNO2 NO2
−   NaNO2 

HCN CN−   NaCN 

HF F−  NaF 

pH Larutan penyangga berada pada kisaran (pH < 7) 

yang artinya dapat mempertahankan pH pada daerah 

asam (Mulyanti & Nurkhozin, 2017). 

2) Larutan Penyangga Basa (Buffer Basa) 

Basa lemah dan asam konjugasi merupakan 

komponen dari larutan penyangga basa, dimana asam 

konjugasinya disediakan oleh garam dari basa lemah 
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tersebut. Contoh larutan penyangga basa dapat 

dilihat pada Tabel 2.3. 

Tabel 2.3 Contoh larutan penyangga basa 

Buffer Basa Garam 

pembentuk asam 

konjugasi 
Basa Lemah 

Asam 

Konjugasi 

NH3 NH4
+  NH4Cl, NH4NO3, 

(NH4)2SO4 

pH Larutan penyangga basa berarda pada kisaran (pH 

> 7) (Mulyanti & Nurkhozin, 2017).  

c. Prinsip Kerja Larutan Penyangga 

Penambahan sedikit asam kuat maupun basa 

kuat serta sedikit pengenceran tidak mempengaruhi 

pH secara signifikan (Mulyanti & Nurkhozin, 2017). 

1) Larutan Penyangga Asam (Buffer Asam) 

a) Penambahan Asam 

CH3COO(aq)
− + H(aq)

+ ⇌ CH3COOH(aq) 

Saat penambahan asam, akan menyebabkan 

kesetimbangan bergeser ke kiri dikarenakan ion 

H+ dari asam akan menambah konsentrasi H+ 

pada larutan. Ion H+ yang ditambahkan akan 

bereaksi dengan ion CH3COO− membentuk 

molekul CH3COOH yang artinya reaksi 

menghasilkan pembentukan CH3COOH. Asam 
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yang ditambahkan akan dinetralisasi oleh 

komponen basa konjugasi (CH3COO−). 

Kesetimbangan baru tidak menyebabkan 

perubahan konsentrasi ion H+ yang signifikan 

karena penambahan asam dan pembentukan 

asam asetat diimbangi oleh reaksi netralisasi 

antara asam dan basa konjugasi. Reaksi ini tidak 

mengubah konsentrasi ion H+ secara signifikan 

sehingga pH larutan dapat dipertahankan. 

b) Penambahan Basa 

CH3COOH(aq) + OH(aq)
− ⇌ CH3COO(aq)

− + H2O(l)     

Penambahan basa ke dalam larutan asam 

menyebabkan ion OH− dari basa akan bereaksi 

dengan ion H+ dari asam lemah membentuk air 

dan menyebabkan pergeseran kesetimbangan ke 

kanan. Kesetimbangan baru tidak menyebabkan 

perubahan konsentrasi ion H+ yang signifikan 

karena penambahan basa dan pembentukan ion 

asetat diimbangi oleh reaksi netralisasi antara 

basa dan asam asetat. Reaksi ini tidak mengubah 

konsentrasi ion H+ secara signifikan sehingga pH 

larutan dapat dipertahankan. 
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c) Pengenceran 

Jumlah ion H+ dari ionisasi CH₃COOH akan 

bertambah saat proses pengenceran. Perubahan 

konsentrasi H+ menjadi tidak berarti ketika 

volume larutan diperbesar dan nilai pH larutan 

relatif konstan (Nurdina, 2014). 

2) Larutan Penyangga Basa (Buffer Basa) 

a) Penambahan Asam 

NH3(aq) + H(aq)
+ ⇌ NH4(aq)

+  

Penambahan asam akan menyebabkan 

kesetimbangan bergeser ke kanan. Ketika asam 

ditambahkan ke dalam larutan yang 

mengandung basa (NH3), ion H+ dari asam akan 

mengikat NH3 membentuk NH4
+. Kesetimbangan 

baru tidak menyebabkan perubahan konsentrasi 

ion OH−, sehingga pH dapat dipertahankan. 

b) Penambahan Basa 

NH4(aq)
+ + OH(aq)

− ⇌ NH3(aq) + H2O(l) 

Kesetimbangan bergeser ke kiri ketika 

ditambahkan suatu basa. Basa yang ditambahkan 

akan bereaksi dengan komponen asam (NH4
+), 

membentuk komponen basa (NH3) & air. 

Penambahan basa pada kesetimbangan baru 
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tidak menyebabkan perubahan konsentrasi ion 

OH−, sehingga pH dapat dipertahankan. 

c) Pengenceran 

Perubahan konsentrasi OH− menjadi tidak 

berarti ketika volume larutan juga diperbesar 

dan nilai pH larutan tetap relatif konstan. 

(Nurdina, 2014). 

d. Perhitungan pH Larutan Penyangga 

1) Larutan Penyangga Asam (Buffer Asam) 

Persamaan reaksi larutan penyangga asam adalah: 

HA(aq) ⇌ H(aq)
+ + A(aq)

−  

Ka               =
[H+][A−]

[HA]
  

[H+]            = Ka
[HA]

[A−]
  

log [H+]    = log Ka
[HA]

[A−]
  

log [H+]     = log Ka + log
[HA]

[A−]
  

− log [H+] = − log Ka − log
[HA]

[A−]
   

pH              = pKa − log
[HA]

[A−]
  

pH              = pKa + log
[A−]

[HA]
  

Persamaan di atas merupakan persamaan 

Henderson-Hasselbalch. 
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[H+]            = Ka
mol asam

V⁄

mol basa konjugasi
V⁄

   

Karena Vasam sama dengan Vbasa konjugasi, maka 

dalam rumus di atas volume dapat dihilangkan 

menjadi rumus sebagai berikut: 

[H+]  = Ka
mol asam

mol basa konjugasi
   

pH    = − log [H+]    

Catatan: garam harus dari AL-BK 

2) Larutan Penyangga Basa (Buffer Basa) 

Persamaan reaksi larutan penyangga basa adalah: 

MOH(aq) ⇌ M(aq)
+ + OH(aq)

−  

Kb                    =
[M+][OH−]

[MOH]
  

[OH−]             = Kb
[MOH]

[M+]
   

log [OH−]      = log Kb
[MOH]

[M+]
   

log [OH−]      = log Kb + log
[MOH]

[M+]
   

− log [OH−]  = − log Kb − log
[MOH]

[M+]
   

pOH               = pKb − log
[MOH]

[M+]
  

pOH               = pKb + log
[M+]

[MOH]
  

atau 

[OH−]             = Kb
mol basa

V⁄

mol asam konjugasi
V⁄
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Karena Vbasa sama dengan Vasam konjugasi, maka 

dalam rumus di atas volume dapat dihilangkan 

menjadi rumus sebagai berikut: 

[OH−] = Kb
mol basa

mol asam konjugasi
   

pOH   = − log [OH−]    

pH      = 14 − pOH  

Catatan: garam harus dari BL-AK (Mulyanti & 

Nurkhozin, 2017). 

e. Fungsi Larutan Penyangga 

1) Darah sebagai larutan penyangga 

pH darah manusia berkisar antara 7,39-7,45. 

Paru-paru merupakan organ yang berperan dalam 

mengatur pH darah dengan mengendalikan kadar 

karbon dioksida. Ginjal juga memiliki peran penting 

dalam pengaturan pH darah. Ginjal memfilter darah 

dan mengenluarkan kelebihan asam atau basa dalam 

bentuk urin. Asidosis merupakan keadaan ketika pH 

darah kurang dari normal, sedangkan alkalosis 

merupakan keadaan ketika pH darah lebih dari 

normal. Penyangga karbonat, hemoglobin, dan fosfat 

merupakan penyangga alami dalam tubuh yang 

berfungsi agar pH darah selalu berada dalam kisaran 

normal.   
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a) Larutan penyangga karbonat  

Larutan penyangga karbonat berasal dari 

campuran asam karbonat (H2CO3) dengan basa 

konjugasi bikarbonat (HCO3
−). 

b) Larutan penyangga fosfat  

Penyangga fosfat berperan penting dalam 

mempertahankan pH pada cairan intrasel. 

Penyangga fosfat berasal dari campuran 

dihidrogen fosfat (H2PO4
−) dengan 

monodihidrogen fosfat (HPO4
2−). Ion H+  dari 

asam akan bereaksi dengan HPO4
2− jika dari 

proses metabolisme sel dihasilkan zat-zat yang 

bersifat asam. 

HPO4(aq)
2− + H(aq)

+ ⇌ H2PO4(aq)
−  

Ion OH− dari basa akan bereaksi dengan H2PO4
− 

jika dari proses metabolisme sel dihasilkan zat 

zat yang bersifat basa. 

H2PO4
− + OH(aq)

− ⇌ HPO4(aq)
2− + H2O(l) 

Perbandingan  H2PO4
− dan HPO4

2− selalu tetap 

sehingga pH larutan juga akan selalu tetap. 

c) Larutan penyangga hemoglobin 

Hemoglobin di dalam darah akan mengikat 

oksigen yang masuk ke dalam tubuh melalui 

proses pernapasan. Reaksi kesetimbangan 
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larutan penyangga oksi hemoglobin dapat 

dituliskan sebagai berikut: 

HHb + O2 ⇌ H+ + HbO2 

Ketika oksigen berikatan dengan hemoglobin, 

reaksi akan bergeser ke arah kanan mmbentuk 

komplek oksi hemoglobin. Sebaliknya, ketika 

oksigen dilepaskan dari hemoglobin, reaksi 

bergeser ke kiri menghasilkan asam hemoglobin 

dan melepaskan ion H+. 

2) Air liur sebagai larutan penyangga 

Larutan penyangga fosfat terkandung di 

dalam air liur yang membantu menjaga 

keseimbangan pH dalam mulut pada kisaran pH 

6,8. Penyangga fosfat bekerja dengan 

menetralkan asam yang terbentuk dari 

fermentasi sisa-sisa makanan di mulut (Nurdina, 

2014). 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Penelitian mengenai pengaplikasian model 

pembelajaran AIR dan alat bantu talking stick dalam 

pembelajaran sudah banyak diteliti, namun hal ini masih 

menarik untuk dilakukan penelitian lebih lanjut. Beberapa 

penelitian mengenai implementasi model pembelajaran 

AIR dan talking stick yang telah dilakukan dapat dijadikan 
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kajian dalam penelitian ini. Pertama yaitu pada jurnal 

pendidikan kimia yang ditulis oleh Ajis (2018) tentang 

penerapan model pembelajaran AIR. Penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran AIR 

dengan bantuan media mind mapping berpengaruh 

terhadap hasil belajar sistem koloid. Penelitian ini 

memiliki persamaan dengan penelitian yang akan diteliti 

sekarang yaitu model pembelajaran yang digunakan 

adalah AIR. Perbedaannya yaitu pada penelitian yang 

dilakukan oleh Ajis menggunakan model pembelajaran 

AIR berbantuan media mind mapping dengan materi 

koloid terhadap hasil belajar, sedangkan pada penelitian 

sekarang, peneliti menggunakan model pembelajaran AIR 

berbantuan talking stick dengan materi larutan penyangga 

terhadap kemampuan argumentasi peserta didik. 

Penelitian juga dilakukan oleh Tyas (2016) 

tentang penggunaan kartu mainan dengan alat bantu 

talking stick dalam upaya pemantapan konsep peserta 

didik. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa kartu 

permainan menggunakan alat bantu talking stick guna 

pemantapan konsep pada submateri struktur dan fungsi 

organel sel kelas XI MIA dinyatakan sangat valid dengan 

hasil validasi memperoleh persentase sebesar 94,2%, 

hasil keterlaksanaan aktivitas sebesar 100%, hasil belajar 
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peserta didik sebesar 80% dan hasil respons peserta didik 

sebesar 93,3%. Penelitian ini memiliki persamaan dengan 

penelitian yang akan diteliti yaitu talking stick sebagai alat 

bantu pembelajaran. Perbedaannya yaitu pada penelitian 

yang dilakukan oleh Tyas menggunakan alat bantu talking 

stick dalam upaya pemantapan konsep peserta didik, 

sedangkan pada penelitian sekarang, peneliti 

menggunakan model pembelajaran AIR berbantuan 

talking stick dengan materi larutan penyangga terhadap 

kemampuan argumentasi peserta didik. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Linuwih & 

Sukwati (2014) mengenai model pembelajaran Auditory, 

Intellectually, Repetition (AIR) yang menunjukkan bahwa 

terjadi peningkatan pemahaman konsep siswa dengan 

menerapkan model pembelajaran AIR. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil pada kelas eksperimen sebesar 0,77 (tinggi) 

dan kelas kontrol sebesar 0,68 (sedang) diperhitungan uji 

n-gain. Penelitian ini memiliki persamaan dengan 

penelitian yang akan diteliti sekarang yaitu model 

pembelajaran yang digunakan adalah AIR. Perbedaannya 

yaitu pada penelitian Linuwih & Sukwati mengukur 

pemahaman siswa pada konsep energi dalam, sedangkan 

pada penelitian sekarang, peneliti menggunakan model 

pembelajaran AIR berbantuan talking stick dengan materi 
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larutan penyangga terhadap kemampuan argumentasi 

peserta didik. 

Penelitian juga dilakukan oleh Ramadhan et al. 

(2020) pada jurnal skripsi yang membahas mengenai 

analisis kemampuan argumentasi ilmiah peserta didik. 

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 

argumentasi ilmiah peserta didik di Samarinda selama 

pembelajaran daring masih tergolong rendah dengan 

tingkat argumentasi paling tinggi diperoleh pada level C2 

yaitu 63,3%. Penelitian yang dilakukan Ramadhan dengan 

penelitian yang akan diteliti sekarang memiliki 

persamaan yaitu meneliti mengenai kemampuan 

argumentasi. Perbedaannya yaitu pada penelitian 

Ramadhan menganalisis kemampuan argumentasi siswa 

tanpa menggunakan model pembelajaran, sedangkan 

pada penelitian sekarang, peneliti melakukan penelitian 

untuk mengetahui pengaruh implementasi model 

pembelajaran AIR berbantuan talking stick dengan materi 

larutan penyangga terhadap kemampuan argumentasi 

peserta didik. 

Penelitian lainnya juga dilakukan oleh Sariati et al. 

(2020) pada jurnal yang membahas mengenai analisis 

kesulitan belajar kimia peserta didik kelas XI pada materi 

larutan penyangga. Penelitian tersebut menunjukkan 
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bahwa kesulitan belajar materi larutan penyangga terjadi 

pada setiap indikator. Faktor penyebab kesulitan belajar 

ini terjadi karena pemahaman terhadap konsep larutan 

penyangga yang rendah dan metode mengajar yang 

diterapkan guru. Persamaan penelitian yang dilakukan 

Sariati dengan penelitian yang akan diteliti sekarang yaitu 

materi pembelajaran yang diteliti adalah larutan 

penyangga. Perbedaannya yaitu pada penelitian Sariati 

menganalisis kesulitan belajar peserta didik pada materi 

larutan penyangga, sedangkan pada penelitian sekarang, 

peneliti melakukan penelitian untuk mengetahui 

pengaruh implementasi model pembelajaran AIR 

berbantuan talking stick terhadap kemampuan 

argumentasi peserta didik pada materi larutan 

penyangga. 

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan 

dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini, peneliti 

menciptakan hal baru dari penelitian sebelumnya yaitu 

mengkombinasikan model pembelajaran AIR berbantuan 

talking stick. Penelitian ini diharapkan dapat 

mengingkatkan kemampuan berargumentasi peserta 

didik. 



44 
 

 
 

C. Kerangka Berpikir 

Pembelajaran adalah suatu proses belajar yang 

melibatkan interaksi guru dan peserta didik untuk 

membantu dalam memahami materi. Interaksi tersebut 

berkaitan dengan materi pembelajaran dan 

membutuhkan suatu model pembelajaran. Model 

pembelajaran dapat memberikan keuntungan bagi 

peserta didik sekaligus guru dalam mengembangkan 

suatu proses pembelajaran yang kreatif dan inovatif. Salah 

satunya penerapan model dalam pembelajaran kimia. 

Kimia sering dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit 

dipahami. Contohnya pada materi larutan penyangga. 

Larutan penyangga dianggap sulit untuk dipelajari peserta 

didik, sehingga memungkinkan terjadi kesalahpahaman 

teori pada peserta didik yang mempelajarinya. Peserta 

didik tidak hanya dituntut untuk memahami teori-teori 

sains, namun juga harus mempunyai kemampuan 

berargumentasi ilmiah. Kurangnya rasa percaya diri 

peserta didik menjadi salah satu penyebab rendahnya 

kemampuan berargumentasi. Dibutuhkan model 

pembelajaran inovatif yang dapat meningkatkan 

kemampuan argumentasi peserta didik. Model 

pembelajaran inovatif yang akan diterapkan adalah model 

pembelajaran Auditory, Intellectually, Repetition (AIR) 



45 
 

 
 

berbantuan Talking Stick. Secara singkatnya kerangka 

berpikir dari penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2.3. 

 

 

 

 

 

 

 

          akibat 

 

 

diperlukan 

 

 

solusi 

 

   

 

                                      tujuan yang diharapkan 

      

 

Gambar 2.3 Kerangka Berpikir 

Fakta Lapangan: 
1. Proses pembelajaran yang masih berpusat pada guru 

(teacher centered) 
2. Model pembelajaran yang diterapkan hanya Discovery 

Learning 
3. Larutan penyangga dianggap materi yang sulit 
4. Kurangnya rasa percaya diri peserta didik 
5. Model pembelajaran yang diterapkan kurang bervariatif                       

 

Implementasi Model Pembelajaran AIR 
berbantuan talking stick 

Peningkatan kemampuan argumentasi 

peserta didik 

Inovasi model pembelajaran                                                                                                                                                                                                             

Rendahnya kemampuan argumentasi peserta didik 
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D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah dugaan sementara terhadap masalah 

yang harus dibuktikan kebenarannya dengan data yang 

dikumpulkan melalui penelitian. Hipotesis dalam 

penelitian ini adalah terdapat pengaruh implementasi 

model pembelajaran Auditory, Intellectually, Repetition 

(AIR) berbantuan talking stick terhadap kemampuan 

argumentasi peserta didik.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian 

kuantitatif dengan desain penelitian pre test-post test non 

equivalen control group design. Peneliti menggunakan dua 

kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kedua 

kelas tersebut dibandingkan dan diberi pre-test, kemudian 

diberikan perlakuan, dan terakhir diberikan post-test. 

Kelas eksperimen adalah kelas yang diberi perlakuan 

menggunakan model pembelajaran Auditory, 

Intellectually, Repetition (AIR) berbantuan talking stick 

dan kelas kontrol adalah kelas yang diberi perlakuan 

dengan menggunakan model discovery learning. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

1. Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan di SMA Negeri 15 

Semarang yang beralamat di Jl. Kedungmundu No. 34, 

Sambiroto, Kec. Tembalang, Kota Semarang, Provinsi 

Jawa Tengah. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan 

Maret sampai April pada Tahun Ajaran 2022/2023. 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah himpunan keseluruhan 

karakteristik dari objek yang diteliti (Garaika & 

Darmanah, 2019). Populasi terdiri dari peserta didik 

kelas XI MIPA di SMAN 15 Semarang yang berjumlah 

7 kelas dan terdiri dari laki-laki dan perempuan 

Tahun Ajaran 2022/2023.  

2. Sampel 

Sampel merupakan sebagian kecil dari jumlah 

populasi (Garaika & Darmanah, 2019). Pengambilan 

sampel disebut sebagai teknik sampling (Kurniawan, 

2018). Penelitian ini menggunakan teknik cluster 

random sampling, yaitu teknik sampling yang 

digunakan untuk menentukan sampel dalam 

penelitian di mana  objek yang akan diteliti sangat 

luas (Mulyatiningsih, 2011). Teknik pengambilan 

sampel dengan cluster random sampling didasarkan 

pada kelompok atau daerah (Malik & Chusni, 2018). 

Peneliti menentukan sampel dengan memilih dua 

kelas yang peserta didiknya mempunyai karakteristik 

sama dan bersifat homogen. Sampel dalam penelitian 

ini terdiri atas dua kelas dari jumlah populasi kelas XI 
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MIPA di SMAN 15 Semarang. Sampel dalam penelitian 

ini yaitu kelas XI MIPA 1 dan XI MIPA 2.  

Cluster random sampling adalah teknik 

pengambilan sampel secara acak dalam bentuk 

kelompok bukan individu (Sudjarwo, 2009). Populasi 

dalam penelitian ini terdiri dari 7 kelas XI MIPA. 

Ketujuh kelas tersebut diuji normalitas dan 

homogenitasnya dengan menggunakan nilai ulangan 

harian pada materi sebelumnya. Berdasarkan hasil 

kedua uji tersebut, didapatkan data bahwa ketujuh 

kelas tersebut berdistribusi normal dan homogen, 

dimana uji ini menjadi syarat untuk pengambilan 

sampel dengan menggunakan teknik cluster random 

sampling. Tahap selanjutnya, dipilih beberapa kelas 

atas dasar pendidik dan jam pengajaran yang sama 

yaitu kelas XI MIPA 1 dan 2. Kedua kelas tersebut 

dijadikan satu kelompok untuk dipilih dan ditentukan 

sebagai kelas eksperimen dan kontrol. Berdasarkan 

teknik tersebut, kelas XI MIPA 1 dijadikan sebagai 

kelas eksperimen dan kelas XI MIPA 2 sebagai kelas 

kontrol. 

D. Definisi Operasional Variabel 

Sifat atau nilai dari suatu kegiatan yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk ditarik kesimpulannya disebut sebagai 
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variabel penelitian (Sugiyono, 2017). Variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

a. Variabel bebas (Variabel X) 

Variabel bebas merupakan variabel yang 

mempengaruhi variabel terikat (Sugiyono, 2017). 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model 

pembelajaran Auditory, Intellectually, Repetition 

(AIR) berbantuan Talking Stick. 

b. Variabel terikat (Variabel Y) 

Variabel terikat merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya 

variabel bebas (Sugiyono, 2017). Variabel terikat 

dalam penelitian ini adalah kemampuan argumentasi 

peserta didik pada materi larutan penyangga. 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan instrumen penelitian berupa: 

1. Tes 

Instrumen tes yang digunakan yaitu tes 

kemampuan argumentasi berupa pre-test dan post-

test. Tes yang digunakan berupa soal essay. Soal essay 

yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

argumentasi memiliki beberapa indikator yaitu 

memberikan claim, evidence, dan warrant. 
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2. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan 

data dengan cara mengamati dan mencatat gejala 

yang terlihat pada objek penelitian (Malik & Chusni, 

2018). Teknik observasi digunakan apabila penelitian 

berkaitan dengan penilaian sikap dan proses kerja 

(Santosa, 2019). Lembar observasi dalam penelitian 

ini digunakan untuk mengobservasi keterlaksanaan 

dari model pembelajaran AIR berbantuan talking 

stick terhadap kemampuan argumentasi peserta 

didik melalui aktivitas dari kegiatan pembelajaran. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan 

data dalam bentuk arsip maupun gambar (Fitri & 

Haryanti, 2020). Dokumentasi pada penelitian ini 

meliputi dokumentasi kegiatan penelitian dan 

dokumen mengenai peserta didik. Dokumen tersebut 

meliputi daftar nama, dokumentasi penelitian, dan 

data hasil penilaian peserta didik. 

4. Wawancara 

Metode wawancara digunakan untuk mencari 

data dengan cara melakukan percakapan antara 

peneliti dengan objek penelitian (Fitri & Haryanti, 

2020). Tujuannya adalah untuk mengetahui 
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informasi kemampuan argumentasi peserta didik 

dengan menerapkan model pembelajaran AIR 

berbantuan talking stick. Alasan penggunaan metode 

wawancara yaitu untuk memperoleh gambaran dan 

informasi secara lebih mendalam. Wawancara pada 

penelitian ini dilakukan dengan peserta didik dan 

guru kimia SMAN 15 Semarang. 

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Instrumen merupakan suatu alat ukur yang 

digunakan untuk mengumpulkan data. Suatu instrumen 

dikatakan baik apabila data yang digunakan valid dan 

reliabel sehingga diperlukan sebuah uji yaitu uji validitas 

dan reliabilitas instrumen. 

1. Uji Validitas Instrumen 

Validitas yaitu suatu uji yang digunakan untuk 

menunjukkan tingkat kebenaran atau kevalidan 

suatu instrumen. Validitas yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu validitas isi dan validitas 

empiris. Validitas isi (content validity) merupakan 

uji untuk validitas instrumen suatu tes (Surapranata 

& Mulyasa, 2004). Validitas isi suatu tes digunakan 

untuk menunjukkan sejauhmana suatu butir tes 

mampu mengukur tingkat penguasaan terhadap 

materi (Matondang, 2009). Uji validitas isi pada 
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penelitian ini dilakukan oleh dua dosen ahli 

pendidikan kimia. Hasil kesimpulan dari validasi 

ahli pertama dan kedua adalah instrumen dapat 

digunakan dengan revisi sesuai saran.  

Uji validitas kedua yaitu uji validitas empiris. 

Uji ini digunakan untuk mengukur kevalidan 

instrumen soal yang diperoleh atas dasar 

pengamatan di lapangan. Validitas empiris 

diperoleh melalui hasil uji coba tes (Matondang, 

2009). Uji validitas empiris dari instrumen 

penelitian dapat dilakukan dengan menggunakan 

rumus korelasi product moment yaitu (Surapranata 

& Mulyasa, 2004): 

rxy =
n ∑ XY − (∑ X)(∑ Y)

√{n(∑ X2) − (∑ X2)}{n(∑ Y2) − (∑ Y2)}
 

Keterangan: 

rxy : Koefisien korelasi antara variabel x 

dan variabel y 

n  : Jumlah subjek 

∑X  : Jumlah skor total X 

∑Y  : Jumlah skor total Y 

∑XY : Jumlah hasil kali antara skor X dan 

skor Y 
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Nilai rxy yang diperoleh dibandingkan dengan rtabel 

dengan taraf signifikansi 5%. Butir soal dikatakan 

valid apabila rxy >  rtabel (Surapranata & Mulyasa, 

2004). 

2. Uji Reliabilitas Instrumen 

Mengukur tingkat kepercayaan dari suatu 

instrumen dapat dilakukan dengan uji reliabilitas 

(Yusup, 2018). Pengujian reliabilitas instrumen 

berbentuk essay dilakukan dengan menggunakan uji 

Alfa Cronbach. Uji Alfa Cronbach dilakukan untuk 

instrumen yang memiliki jawaban benar lebih dari 

1. Menguji reliabilitas tes essay digunakan rumus 

sebagai berikut (Komarudin & Sarkadi, 2017): 

r11 = [
k

k − 1
] [1 −

∑ Si
2

St
2 ] 

Keterangan: 

𝑟11  : Koefisien reliabilitas tes 

k  : Banyaknya butir item  

1  : Bilangan konstan 

∑Si2  : Jumlah varian skor dari tiap-tiap butir   

item 

St2  : Varian total 
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Perhitungan menggunakan rumus Alfa Cronbach 

diterima apabila r11 > rtabel (Komarudin & Sarkadi, 

2017). 

3. Tingkat Kesukaran  

Soal dikategorikan mudah, sedang, atau sulit 

dapat dianalisis dengan menggunakan uji tingkat 

kesukaran. Menghitung tingkat kesukaran soal 

essay dapat menggunakan rumus sebagai berikut 

(Malik & Chusni, 2018): 

P =  
Nilai rata − rata

Nilai Maksimum
 

Keterangan: 

P  = Tingkat kesukaran 

Hasil yang diperoleh diklasifikasikan tingkat 

kesukarannya berdasarkan kriteria pada Tabel 3.1 

(Malik & Chusni, 2018).  

Tabel 3.1 Kriteria Tingkat Kesukaran 

Nilai P Klasifikasi 
P > 0,70 Mudah 

0,30 < P ≤ 0,70 Sedang 
P ≤ 0,30 Sukar  

4. Daya Beda Soal 

Daya beda soal diartikan sebagai kemampuan 

soal untuk membedakan tingkat kemampuan setiap 

siswa. Daya beda soal dapat dihitung menggunakan 

rumus berikut (Malik & Chusni, 2018): 
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DP =  
𝑀𝑒𝑎𝑛𝐴 − 𝑀𝑒𝑎𝑛𝐵

Skor maksimum soal
 

Keterangan: 

DP  : Daya Pembeda 

𝑀𝑒𝑎𝑛𝐴  : Rata-rata skor peserta didik pada 

kelompok atas 

𝑀𝑒𝑎𝑛𝐵  : Rata-rata skor peserta didik pada 

kelompok bawah 

Hasil dari daya beda soal dikategorikan pada Tabel 

3.2 (Malik & Chusni, 2018). 

Tabel 3.2 Kriteria Daya Beda Soal 

Nilai DP Kriteria 
Negatif Sangat jelek 

0,00 – 0,20 Jelek 
0,21 – 0,40 Cukup 
0,41 – 0,70 Baik 
0,71 – 1,00 Baik sekali 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data pada penelitian ini menggunakan 

beberapa uji yaitu: 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan uji yang digunakan 

untuk menentukan apakah kedua atau lebih 

kelompok data tersebut berdistribusi normal atau 

tidak (Nuryadi et al., 2017). Uji normalitas data 

perlu dilakukan terutama untuk penelitian sebagai 
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tolak ukur keberhasilan penelitiannya (Nasrum, 

2018).  

Pengujian normalitas dapat menggunakan 

aplikasi SPSS versi 22 dengan langkah yang pertama 

yaitu menginput variabel data. Langkah selanjutnya 

melakukan analisis dengan cara klik Analize – 

Descriptive Statistics – Explore. Hasil uji normalitas 

dilihat dari nilai signifikansi pada kolom Shapiro-

Wilk. Data berdistribusi normal jika nilai 

signifikansinya ≥ 0,05 dan data dikatakan tidak 

berdistribusi normal jika nilai signifikansinya < 0,05 

(Widana & Muliani, 2020). 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas merupakan suatu metode 

statistik yang digunakan untuk mengetahui apakah 

data sampel berasal dari populasi yang memiliki 

variansi yang sama atau tidak (Widana & Muliani, 

2020). Uji homogenitas dapat dilakukan apabila 

kelompok data berdistribusi normal (Usmadi, 

2020).   

Pengujian homogenitas dengan Levene‟s Test 

dapat diukur menggunakan aplikasi SPSS versi 22. 

Langkahnya yaitu buka aplikasi SPSS dan input data 

yang sudah disiapkan. Langkah selanjutnya yaitu 
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klik Analyze pilih Compare Means, kemudian klik 

OneWay ANOVA. Nilai signifikansi dapat dilihat dari 

kolom signifikansi. Nilai signifikansi ≥ 0,05 

menandakan bahwa varian kedua kelas homogen. 

Nilai signifikansi < 0,05, menandakan bahwa varian 

kedua kelas tidak homogen (Widana & Muliani, 

2020). 

3. Uji Hipotesis 

Hipotesis merupakan dugaan sementara yang 

diajukan untuk memecahkan suatu masalah. Uji 

hipotesis adalah suatu prosedur yang digunakan 

untuk menentukan diterima atau tidaknya hipotesis 

nol (Nuryadi et al., 2017). Uji hipotesis yang 

digunakan yaitu uji-t. Uji t merupakan salah satu 

metode statistik yang digunakan untuk menguji 

seberapa signifikan pengaruh variabel independen 

secara individual terhadap variabel dependen 

(Nuryadi et al., 2017).  

Pengujian hipotesis dilakukan dengan 

bantuan program SPSS versi 22. Caranya yaitu 

Analyze – Compare Means – Independent sample T 

test. Pengambilan keputusan dalam uji ini 

menggunakan taraf signifikansi 5% dengan 

keputusan, H0 diterima ketika thitung < ttabel atau 
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nilai signifikansi ≥ 0,05 dan H0 ditolak ketika 

thitung > ttabel atau nilai signifikansi < 0,05 

(Priyatno, 2013). 

4. Uji N-gain 

Peningkatan kemampuan argumentasi 

peserta didik dapat diukur menggunakan uji N-gain. 

Uji N-gain dilakukan pada kelas kontrol dan 

eksperimen dengan cara mengambil nilai pre-test 

dan nilai post-test. Uji N-gain dapat dicari dengan 

menggunakan rumus (Hake, 1999): 

〈𝑔〉 =
〈𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡〉 − 〈𝑆𝑝𝑟𝑒〉

100% − 〈𝑆𝑝𝑟𝑒〉
 

Keterangan: 

〈𝑔〉  = nilai N-gain 

〈𝑆𝑝𝑟𝑒〉  = rata-rata nilai pre test 

〈𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡〉  = rata-rata nilai post test 

Hasil perhitungan tersebut dibandingkan dengan 

kriteria uji N-gain pada Tabel 3.3. (Hake, 1999) 

Tabel 3.3 Tabel Kriteria Uji N-gain 

Nilai N-gain Kriteria 
g > 0,7 Tinggi 

0,30 ≤ g ≤ 0,7 Sedang 
g < 0,3 Rendah 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan sebelum melakukan penelitian yaitu 

peneliti menyusun silabus, rencana pelaksanaan 

pembelajaran, instrumen penilaian yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan berargumentasi 

peserta didik. Tahap persiapan selesai, peneliti 

melakukan uji coba soal pada peserta didik kelas XII 

yang sudah menerima dan mempelajari materi 

larutan penyangga. 

a. Penyusunan instrumen 

Tahap-tahap yang dilakukan dalam penyusunan 

instrumen yaitu: 

1) Menentukan tujuan penyusunan instrumen 

2) Memberi batasan pada materi yang akan diuji. 

Penelitian ini terbatas pada materi larutan 

penyangga kelas XI SMA semester genap 

kurikulum 2013. Silabus tercantum pada 

Lampiran 1. 

3) Menyusun lembar observasi keterlaksanaan dari 

model pembelajaran yang diterapkan terhadap 

kemampuan argumentasi melalui aktivitas 
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peserta didik dari kegiatan pembelajaran. 

Lembar observasi tercantum pada Lampiran 2. 

4) Menyusun kisi-kisi instrumen soal uji coba 

5) Peneliti menentukan jumlah pertanyaan untuk 

mengukur kemampuan berargumentasi peserta 

didik. Peneliti membuat 20 soal essay. Instrumen 

soal yang telah disusun tercantum pada 

Lampiran 3. 

6) Instrumen yang dibuat peneliti telah disetujui 

dosen pembimbing dan validator ahli 

7) Melaksanakan uji coba soal pada peserta didik 

SMA kelas XII yang telah memperoleh materi 

larutan penyangga. 

8) Menganalisis soal uji coba. Soal yang telah 

diujicobakan kemudian dilakukan analisis 

validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan 

daya beda. 

a) Analisis Validitas Soal 

Analisis validitas bertujuan untuk mengetahui 

apakah soal yang diuji valid atau tidak. 

Berdasarkan hasil uji coba soal yang telah 

dilakukan 27 responden dengan signifikansi 

0,05 diperoleh rtabel sebesar 0,381, dinyatakan 
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valid jika  rhitung > rtabel. Hasil uji validitas 

dapat dilihat pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Validitas Soal Hasil Uji Coba 

Kriteria 
Soal 

Nomor Soal Jumlah Persen 

Valid 2,3,4,5,6,7,8,9
,10,11,12,13,1
4,15,16,17,18,
19,20 

19 95% 

Tidak 
Valid 

1 1 5% 

Berdasarkan Tabel 4.1 diperoleh sebanyak 19 

soal yang valid dan 1 soal yang tidak valid. 

Perhitungan validitas soal tercantum pada 

Lampiran 4. 

b) Analisis Reliabilitas Soal 

Hasil analisis yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa reliabilitas butir soal 

sebesar 0,9688. Sebuah instrumen dikatakan 

reliabel apabila r11 > rtabel sehingga dapat 

disimpulkan bahwa soal yang telah diuji coba 

dinyatakan reliabel. Perhitungan reliabilitas 

soal tercantum pada Lampiran 5. 

c) Analisis Tingkat Kesukaran Soal 

Analisis tingkat kesukaran soal bertujuan untuk 

mengetahui butir soal yang sukar, sedang, atau 

mudah. Berdasarkan hasil analisis kesukaran 



63 
 

 
 

soal, berikut adalah data dari jumlah soal yang 

telah dianalisis berdasarkan kriteria tingkat 

kesukaran yang dapat dilihat pada Tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Tingkat Kesukaran Soal 

Kriteria Nomor Soal Jumlah 
Sukar 20 1 
Sedang 11,12,17,18,19 5 
Mudah 1,2,3,4,5,6,7,8,9, 

10,13,14,15,16 
14 

Perhitungan tingkat kesukaran soal tercantum 

pada Lampiran 6. 

d) Analisis Daya Pembeda Soal 

Hasil analisis daya beda soal diperoleh daya 

beda soal yang memiliki kategori beragam, 

seperti pada Tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Daya Pembeda Soal 

Kriteria Nomor Soal Jumlah 
Jelek 1,2,4,5,9,14,15, 18,20  9 
Cukup 3,6,7,8,10,11,12, 

13,16,17,19 
11 

Baik - 0 
Baik Sekali - 0 

Perhitungan daya beda soal tercantum pada 

Lampiran 7. 

Berdasarkan analisis instrumen tes yang 

meliputi validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran 

dan daya beda soal, terdapat 10 pertanyaan 

essay yang terpilih untuk digunakan dalam 
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mengukur kemampuan berargumentasi peserta 

didik, yang dapat dilihat pada Tabel 4.4. 

Tabel 4.4 Soal yang digunakan dan tidak 

digunakan 

Indikator 
Soal 

Nomor 
Soal 

Nomor 
soal yang 
digunakan 

Nomor 
soal yang 
tidak 
digunakan 

Pengertian 
larutan 
penyangga 

1,2,3,4 3 1,2,4 

Klasifikasi 
larutan 
penyangga 

5,6,7,8 7,8 5,6 

Prinsip 
kerja 
larutan 
penyangga 

9,10,11,12 10,11,12 9 

pH larutan 
penyangga 

13,14,15,16 13,16 14,15 

Peran 
larutan 
penyangga 

17,18,19,20 17,19 18,20 

Berdasarkan Tabel 4.4 terdapat 10 soal yang 

digunakan dan 10 soal yang tidak digunakan. 

Sepuluh soal yang tidak digunakan terdiri dari 9 

soal tidak valid dan 1 soal valid. Satu soal valid 

tersebut tidak digunakan karena sudah 

terwakili oleh indikator yang lain.  
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9) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) 

Peneliti menyusun rencana kegiatan 

pembelajaran untuk penelitian di kelas 

eksperimen dan kontrol. Peneliti menerapkan 

model pembelajaran Auditory, Intellectually, 

Repetition (AIR) berbantuan talking stick pada 

kelas eksperimen. Tahap proses pembelajaran 

dimulai dengan tahap persiapan, tahap 

penyampaian (Auditory), tahap pelatihan 

(Intellectually), dan diakhiri dengan tahap 

menyampaikan hasil (Repetition berbantuan 

Talking Stick). Peneliti menerapkan model 

pembelajaran Discovery Learning pada kelas 

kontrol. Tahap proses pembelajaran yaitu 

memberikan stimulus (stimulation), 

mengidentifikasi masalah (problem statement), 

mengumpulkan informasi (data collection), 

mengolah informasi (data processing), 

melakukan pembuktian (verification), dan 

menarik kesimpulan (generalization). Rencana 

pelaksanaan pembelajaraan dalam penelitian ini 

tercantum pada Lampiran 8. 
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10) Menyusun Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

Lembar kerja peserta didik tercantum pada 

Lampiran 9. 

11) Melaksanakan uji normalitas dan homogenitas 

populasi untuk menentukan sampel penelitian 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

pada penelitian ini adalah teknik cluster random 

sampling. Terdapat syarat dalam penggunaan 

teknik sampling tersebut yaitu populasi harus 

berdistribusi notmal dan homogen. Populasi 

dalam penelitian ini terdiri dari 7 kelas XI MIPA. 

Ketujuh kelas tersebut diuji normalitas dan 

homogenitasnya dengan menggunakan nilai 

ulangan harian pada materi sebelumnya. 

a) Uji Normalitas Populasi 

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan 

mengetahui apakah populasi penelitian 

berdistribusi normal. Hasil uji normalitas 

dapat dilihat pada Tabel 4.5.  
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Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas Populasi 

No Kelas Shapiro-
Wilk 
(Sig) 

Kesimpulan 

1 XI MIPA 1 0,339 Normal 
2 XI MIPA 2 0,065 Normal 
3 XI MIPA 3 0,090 Normal 
4 XI MIPA 4 0,584 Normal 
5 XI MIPA 5 0,137 Normal 
6 XI MIPA 6 0,426 Normal 
7 XI MIPA 7 0,412 Normal 

Berdasarkan hasil analisis uji normalitas 

dengan menggunakan SPSS 22.0 melalui uji 

Shapiro-Wilk didapatkan bahwa kedua 

sampel memiliki nilai signifikansi (Sig.) > 

0,05 yang artinya data kedua sampel 

berdistribusi normal. Perhitungan lengkap 

dituliskan pada Lampiran 10. 

b) Uji Homogenitas Populasi 

Uji homogenitas populasi dilakukan dengan 

menggunakan SPSS 22.0 melalui uji Levene. 

Hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa 

populasi bersifat homogen dengan nilai 

signifikansi (Sig.) 0,668 > 0,05. Perhitungan 

uji homogenitas tercantum di Lampiran 11. 
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2. Tahap Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SMAN 15 Semarang pada 

tanggal 13 Maret 2023 sampai 17 April 2023. Uji 

normalitas dan homogenitas dilakukan terlebih 

dahulu dengan menggunakan nilai pre-test dari kedua 

sampel untuk mengetahui kemampuan awal pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas 

eksperimen (XI MIPA 1) berjumlah 36 peserta didik 

dan kelas kontrol (XI MIPA 2) berjumlah 35 peserta 

didik. 

a. Analisis Data Sampel 

Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan 

sampel yaitu cluster random sampling yang 

kemudian diuji normalitas dan homogenitas data 

kedua sampel sebagai berikut: 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan 

mengetahui apakah kedua sampel penelitian 

berdistribusi normal. Hasil uji normalitas 

dapat dilihat pada Tabel 4.6.  
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Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas Sampel 

No Kelas Shapiro-
Wilk 
(Sig) 

Kesimpulan 

1 XI MIPA 1 0,101 Normal 
2 XI MIPA 2 0,051 Normal 

Berdasarkan hasil analisis uji normalitas 

dengan menggunakan SPSS 22.0 melalui uji 

Shapiro-Wilk didapatkan bahwa kedua 

sampel memiliki nilai signifikansi (Sig.) > 

0,05 yang artinya data kedua sampel 

berdistribusi normal. Perhitungan lengkap 

dituliskan pada Lampiran 12. 

2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas kedua sampel dilakukan 

dengan menggunakan SPSS 22.0 melalui uji 

Levene. Hasil uji homogenitas menunjukkan 

bahwa kedua sampel homogen dengan nilai 

signifikansi (Sig.) 0,495 > 0,05. Perhitungan 

uji homogenitas tercantum di Lampiran 13. 

b. Analisis Data Post-Test 

Post-test dilakukan pada kelas eksperimen dan 

kontrol untuk mengetahui kemampuan 

berargumentasi peserta didik setelah 

mendapatkan perlakuan. Nilai rata-rata post-test 

tertulis pada Tabel 4.7. 
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Tabel 4.7 Nilai Rata-Rata Post-test 

Variabel Kelas Rata-rata 
post-test 

Kemampuan 
berargumentasi 

Eksperimen 82 
Kontrol 75,53 

Berdasarkan Tabel 4.7 diketahui bahwa nilai 

rata-rata hasil post-test pada kelas eksperimen 

mencapai 82 dan kelas kontrol mencapai 75,53. 

Data post-test kedua sampel dianalisis dengan 

menggunakan uji normalitas dan homogenitas. 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas nilai post-test digunakan 

untuk mengetahui apakah sampel 

berdistribusi normal setelah dilakukan 

perlakuan. Hasil uji normalitas tertulis pada 

Tabel 4.8.  

Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas Post-test 

No Kelas Shapiro-
Wilk 
(Sig) 

Kesimpulan 

1 XI MIPA 1 0,376 Normal 
2 XI MIPA 2 0,058 Normal 

Berdasarkan Tabel 4.8 dapat disimpulkan 

bahwa uji normalitas nilai post-test kedua 

sampel berdistribusi normal, yang ditandai 

dengan nilai signifikansi (Sig.) > 0,05. 

Perhitungan uji normalitas nilai post-test 

tercantum di Lampiran 14. 
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2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas nilai post-test digunakan 

untuk mengetahui homogenitas kedua 

sampel setelah mendapatkan perlakuan. Uji 

homogenitas dilakukan menggunakan uji 

Levene. Berdasarkan uji Levene diperoleh 

nilai signifikansi (Sig.) 0,427 > 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua 

sampel homogen. Perhitungan uji 

homogenitas tercantum di Lampiran 15. 

3) Uji N-Gain 

Uji N-gain bertujuan untuk mengetahui 

besarnya peningkatan kemampuan 

berargumentasi peserta didik sebelum dan 

setelah dilakukan perlakuan. Analisis uji N-

gain menggunakan bantuan SPSS 22.0 

diperoleh hasil seperti pada Tabel 4.9. 

Tabel 4.9 Hasil Uji N-Gain 

No Kriteria Kelas 
Eksperimen 
(N-Gain) 

Kelas 
Kontrol 
(N-Gain) 

1 Minimal 0,52 0,34 
2 Maksimal 1,00 0,93 
3 Rata-rata 0,77 0,68 
4 Kategori Tinggi Sedang 

Berdasarkan Tabel 4.9 dapat disimpulkan 

bahwa nilai rata-rata N-gain peserta didik 
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kelas eksperimen sebesar 0,77 masuk ke 

dalam kategori tinggi dengan kriteria g > 0,7 

dan nilai rata-rata N-gain peserta didik kelas 

kontrol adalah 0,68 masuk ke dalam 

kategori sedang dengan kriteria 0,3 ≤ g ≤ 0,7. 

Perhitungan lengkap analisis uji N-gain 

dapat dilihat pada Lampiran 16. 

c. Analisis Hasil Observasi 

Instrumen observasi digunakan untuk 

mengobservasi keterlaksanaan dari 

implementasi model pembelajaran AIR 

berbantuan talking stick terhadap kemampuan 

argumentasi melalui aktivitas peserta didik dari 

kegiatan pembelajaran. Kegiatan observasi 

dilaksanakan selama empat pertemuan dan 

proses penilaian observasi dilakukan oleh guru 

kimia SMA, teman mahasiswa, dan peneliti. Hasil 

dari perhitungan analisis data aktivitas peserta 

didik dapat dilihat pada Tabel 4.10 dan 

perhitungan secara lengkap ditunjukkan di 

Lampiran 17. 
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Tabel 4.10 Hasil Persentase Observasi 

Observer Pertemuan ke- 
1 2 3 4 

1 78,29% 73,09% 80,03% 88,19% 
Kriteria 

Baik Baik 
Sangat 

Baik 
Sangat 

Baik 
2 70,65% 70,13% 79,51% 84,20% 

Kriteria 
Baik Baik 

Sangat 
Baik 

Sangat 
Baik 

3 76,04% 75,17% 80,72% 85,41% 
Kriteria 

Baik Baik 
Sangat 

Baik 
Sangat 

Baik 
Berdasarkan Tabel 4.10 dapat disimpulkan 

bahwa keterlaksanaan dari implementasi model 

pembelajaran AIR berbantuan talking stick 

terhadap kemampuan argumentasi melalui 

aktivitas peserta didik dari kegiatan 

pembelajaran pada pertemuan pertama dan 

kedua terlaksana dengan baik dan pada 

pertemuan ketiga dan keempat terlaksana 

dengan sangat baik. 

B. Hasil Uji Hipotesis 

1. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis menggunakan uji independent sample t 

test bertujuan untuk mengetahui perbedaan dalam 

kemampuan berargumentasi peserta didik antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pengujian 
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hipotesis dilakukan setelah data pada sampel 

penelitian berdistribusi normal dan homogen. Hasil 

analisis uji independent sample t test kedua sampel 

diperoleh nilai uji-t (2-tailed) 0,012 < 0,05. 

Berdasarkan acuan pengambilan keputusan 

hipotesis, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya, 

pengujian hipotesis dalam penelitian ini yaitu 

implementasi model pembelajaran AIR berbantuan 

talking stick berpengaruh terhadap kemampuan 

berargumentasi peserta didik. Hasil uji independent 

sample t test dapat dilihat pada Tabel 4.11 dan 

perhitungan pengujian ditunjukkan di Lampiran 18. 

Tabel 4.11 Hasil Uji Independent Sample t Test 

Independent Samples Test 
 t-test for Equality of Means 

Df Sig. (2-
tailed) 

Equal variances 
assumed 

69 .012 

Equal variances not 
assumed 

66.020 .013 

C. Pembahasan 

Penelitian dilaksanakan dengan tujuan menganalisis 

pengaruh implementasi model pembelajaran Auditory, 

Intellectually, Repetition (AIR) berbantuan talking stick 

terhadap kemampuan argumentasi peserta didik pada 

materi larutan penyangga. Penelitian dilaksanakan di 
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SMAN 15 Semarang. Implementasi model pembelajaran 

AIR berbantuan talking stick diawali dengan memberikan 

suatu masalah serta pertanyaan. Sebelum membahas 

lebih lanjut mengenai permasalahan yang telah disajikan, 

peserta didik mendengarkan pemaparan materi yang 

disampaikan oleh pendidik (Auditory). Tahap auditory 

selesai, peserta didik diminta mengidentifikasi masalah 

yang telah disajikan baik secara individu maupun 

kelompok (Intellectually). Permasalahan dapat berupa 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari peserta didik. 

Hal ini bertujuan agar memberikan stimulus peserta didik 

dalam berpikir, konsentrasi, serta berperan aktif dalam 

menyelesaikan masalah selama proses pembelajaran. 

Secara individu maupun kelompok siswa perlahan dilatih 

untuk menyelesaikan suatu masalah (Paradina et al., 

2019).  

Tahap selanjutnya yaitu mengorganisasikan peserta 

didik untuk menemukan gagasan dalam lembar kerja yang 

telah dibagikan untuk didiskusikan secara berkelompok. 

Masing-masing peserta didik menyampaikan gagasan atau 

ide jawaban dari permasalahan yang diberikan pada awal 

pembelajaran untuk memperoleh solusi yang tepat. Tahap 

ini sesuai dengan komponen kedua yaitu intellectually 

yang artinya berpikir dan menalar dimana peserta didik 
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dituntut dapat menemukan serta menyelesaikan 

permasalahan yang disajikan (Shoimin, 2014). Tahap 

ketiga, peserta didik mempresentasikan hasil diskusi dan 

peserta didik yang lain dipersilahkan untuk menanggapi. 

Hal ini bertujuan untuk melatih peserta didik untuk berani 

berbicara dan mengeluarkan pendapat di dalam kelas. 

Tahap terakhir setelah presentasi yaitu pengulasan materi 

(repetition). Pengulasan materi diterapkan dengan 

menggunakan permainan tongkat (talking stick). 

Penggunaan alat bantu tongkat ini bertujuan untuk 

mengajak peserta didik menyampaikan pendapat dan 

argumentasinya secara lisan di dalam kelas (Pane, 2018). 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa implementasi 

model pembelajaran Auditory, Intellectually, Repetition 

(AIR) berbantuan Talking Stick berpengaruh terhadap 

kmampuan argumentasi peserta didik. Peserta didik 

mampu mengembangkan kemampuan berargumentasi 

dalam berdiskusi kelompok. Peserta didik saling 

mengungkapkan gagasan dan ide dari permasalahan yang 

disajikan dengan luas. Perkembangan kemampuan 

berargumentasi peserta didik ini dapat muncul ketika 

peserta didik terbiasa bernalar terhadap permasalahan 

yang diberikan berdasarkan pengalaman yang diperoleh 
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atau permasalahan yang timbul dalam kehidupan sehari-

hari (Sari et al., 2018). 

Implementasi model pembelajaran AIR Auditory, 

Intellectually, Repetition (AIR) berbantuan Talking Stick 

dalam penelitian ini menggunakan sampel kelas XI MIPA 

1 dan XI MIPA 2. Teknik cluster random sampling 

digunakan oleh peneliti untuk pengambilan sampel 

penelitian secara acak, kemudian diuji normalitas dan 

homogenitasnya. Analisis data sampel menggunakan nilai 

pre-test pada materi larutan penyangga. Hasil perhitungan 

uji normalitas menunjukkan bahwa kedua sampel 

berdistribusi normal dengan nilai signifikansi (Sig.) 0,101 

> 0,05 pada kelas XI MIPA 1 dan nilai signifikansi (Sig.) 

0,051> 0,05 pada kelas XI MIPA 2, sedangkan pada uji 

homogenitas kedua sampel menunjukkan homogen 

dengan nilai signifikansi (Sig.) 0,495 > 0,05. Berdasarkan 

kedua uji tersebut, artinya kedua kelas dapat dijadikan 

sampel penelitian karena mempunyai kemampuan dan 

karakteristik sama. 

Tahap selanjutnya, peneliti melakukan perlakuan 

pada kedua kelas tersebut. Penelitian dilakukan sebanyak 

5 kali pertemuan. Kelas eksperimen diberikan perlakuan 

dengan menggunakan model pembelajaran AIR 

berbantuan talking stick, sedangkan kelas kontrol 
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diberikan perlakuan dengan menggunakan model 

pembelajaran discovery learning. Pembelajaran pada kelas 

eksperimen, pertemuan pertama pendidik membahas 

mengenai materi pengertian, klasifikasi dan prinsip kerja 

larutan penyangga. Peserta didik diminta untuk 

menyelesaikan soal pre-test sebelum dimulainya kegiatan 

inti pembelajaran. Tahap pengerjaan soal pre-test selesai, 

pendidik memberikan gambaran suatu masalah serta 

pertanyaan melalui PPT terkait contoh larutan penyangga 

dalam kehidupan sehari-hari, seperti penggunaan larutan 

penyangga di dalam minuman bersoda dan minuman 

isotonik berupa ion phospat yang berfungsi untuk 

menjaga ketahanan produk selama penyimpanan dalam 

waktu lama. 

Pendidik menjelaskan materi terlebih dahulu 

sebelum peserta didik mencari informasi mengenai 

permasalahan yang diberikan sebelumnya (auditory). 

Berdasarkan masalah yang disajikan, peserta didik 

diminta untuk menggali informasi lebih lanjut terkait hal 

tersebut. Ketika peserta didik sudah menemukan 

infomasi, pendidik membagi peserta didik menjadi 6 

kelompok dan masing-masing peserta didik 

menyampaikan gagasan dan pendapat yang telah 

didapatkan (intellectually). Peserta didik menuliskan 
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solusi permasalahan yang sudah didiskusikan dengan 

teman sekelompok ke dalam lembar kerja peserta didik 

yang diberikan oleh pendidik. Hasil diskusi bersama 

teman sekelompok dipresentasikan ke depan kelas dan 

kelompok lain dipersilahkan untuk menanggapi. Kegiatan 

presentasi selesai, peserta didik diberikan penguatan oleh 

pendidik mengenai materi yang telah dipelajari. Tahap 

terakhir pembelajaran yaitu pengulasan (repetition). 

Tahap pengulasan dilakukan dengan cara permainan 

talking stick. Peserta didik diwajibkan untuk menjawab 

pertanyaan dari pendidik apabila mendapatkan tongkat 

tersebut. Tahap ini dilakukan dengan tujuan untuk 

melatih keberanian peserta didik dalam hal berbicara dan 

berpendapat. 

Pertemuan kedua, peserta didik melakukan 

praktikum larutan penyangga. Kegiatan pembelajaran 

diawali dengan tahap persiapan seperti apersepsi dan 

pemberian motivasi. Tahap selanjutnya yaitu 

penyampaian. Tahap ini, pendidik menjelaskan alat bahan 

yang akan digunakan untuk praktikum dan memberikan 

gambaran suatu masalah serta pertanyaan melalui PPT 

terkait cara pembuatan larutan penyangga (auditory). 

Peserta didik diminta untuk mencari informasi terkait 

permasalahan tersebut. Ketika peserta didik sudah 
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menemukan infomasi, pembagian kelompok dilakukan 

oleh pendidik dengan membagi menjadi 6 kelompok. 

Peserta didik menuliskan solusi permasalahan yang sudah 

didiskusikan dengan teman sekelompok ke dalam lembar 

kerja peserta didik yang diberikan oleh pendidik dan 

melaksanakan praktikum sesuai dengan prosedur yang 

terdapat pada LKPD. Hasil diskusi dan praktikum bersama 

teman sekelompok dipresentasikan ke depan kelas dan 

kelompok lain dipersilahkan untuk menanggapi. Kegiatan 

presentasi selesai, peserta didik diberikan penguatan oleh 

pendidik mengenai materi yang telah dipelajari Tahap 

terakhir pembelajaran yaitu pengulasan. Tahap 

pengulasan dilakukan dengan cara permainan talking 

stick. Peserta didik diwajibkan untuk menjawab 

pertanyaan dari pendidik apabila mendapatkan tongkat 

tersebut.  

Pertemuan ketiga, pendidik melanjutkan materi 

mengenai perhitungan pH larutan penyangga. Proses 

pembelajaran diawali dengan tahap persiapan seperti 

apersepsi dan pemberian motivasi. Tahap selanjutnya 

yaitu penyampaian. Tahap ini diawali dengan pendidik 

memberikan gambaran suatu masalah serta pertanyaan 

melalui PPT dan dilanjutkan dengan penjelasan materi 

(auditory). Peserta didik diminta untuk mencari informasi 
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terkait permasalahan tersebut setelah mendengarkan 

pemaparan materi oleh pendidik. Ketika peserta didik 

sudah menemukan infomasi, pembagian kelompok 

dilakukan oleh pendidik dengan membagi menjadi 6 

kelompok. Peserta didik menuliskan solusi permasalahan 

yang sudah didiskusikan dengan teman sekelompok ke 

dalam lembar kerja peserta didik yang diberikan oleh 

pendidik (intellectually). Hasil diskusi bersama teman 

sekelompok dipresentasikan ke depan kelas dan 

kelompok lain dipersilahkan untuk menanggapi. Kegiatan 

presentasi selesai, peserta didik diberikan penguatan oleh 

pendidik mengenai materi yang telah dipelajari. Tahap 

terakhir pembelajaran yaitu pengulasan (repetition). 

Tahap pengulasan dilakukan dengan cara permainan 

talking stick. Peserta didik diwajibkan untuk menjawab 

pertanyaan dari pendidik apabila mendapatkan tongkat 

tersebut.  

Pertemuan keempat, pendidik melanjutkan materi 

terakhir yaitu peran larutan penyangga dalam makhluk 

hidup. Proses pembelajaran diawali dengan tahap 

persiapan seperti apersepsi dan pemberian motivasi. 

Tahap selanjutnya yaitu penyampaian. Tahap ini diawali 

dengan pendidik memberikan gambaran suatu masalah 

serta pertanyaan melalui PPT seperti kaitannya obat tetes 
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mata dengan larutan penyangga dan dilanjutkan dengan 

pemaparan materi (auditory). Peserta didik diminta untuk 

mencari informasi terkait permasalahan tersebut setelah 

mendengarkan pemaparan materi oleh pendidik. Ketika 

peserta didik sudah menemukan infomasi, pembagian 

kelompok dilakukan oleh pendidik dengan membagi 

menjadi 6 kelompok. Peserta didik menuliskan solusi dari 

permasalahan yang sudah didiskusikan dengan teman 

sekelompok ke dalam lembar kerja peserta didik yang 

diberikan oleh pendidik (intellectually). Hasil diskusi 

bersama teman sekelompok dipresentasikan ke depan 

kelas dan kelompok lain dipersilahkan untuk menanggapi. 

Kegiatan presentasi selesai, peserta didik diberikan 

penguatan oleh pendidik mengenai materi yang telah 

dipelajari. Tahap terakhir pembelajaran yaitu pengulasan 

(repetition). Tahap pengulasan dilakukan dengan cara 

permainan talking stick. Peserta didik diwajibkan untuk 

menjawab pertanyaan dari pendidik apabila 

mendapatkan tongkat tersebut.. 

Pertemuan kelima merupakan pertemuan terakhir 

untuk melakukan evaluasi dengan peserta didik diminta 

untuk mengerjakan soal post-test. Pengerjaan post-test 

dilakukan bertujuan untuk mengetahui peningkatan 

pengetahuan dan kemampuan berargumentasi peserta 
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didik setelah diberi perlakuan penerapan model 

pembelajaran AIR berbantuan talking stick. Selama empat 

pertemuan, kelas eksperimen diobservasi untuk 

mengetahui seberapa baik keterlaksanaan dari 

implementasi model pembelajaran AIR berbantuan 

talking stick terhadap kemampuan argumentasi melalui 

aktivitas peserta didik dari kegiatan pembelajaran. 

Kegiatan observasi dinilai dari aktivitas peserta didik 

selama proses pembelajaran yang meliputi aspek 

kesiapan peserta didik untuk menerima materi 

pembelajaran, antusiasme peserta didik dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran, aktivitas peserta didik dalam 

kegiatan diskusi kelompok, dan partisipasi peserta didik 

dalam menutup kegiatan pembelajaran. Keempat aspek 

tersebut didalamnya terdapat indikator argumentasi dan 

aspek model pembelajaran AIR berbantuan talking stick. 

Pembelajaran pada kelas kontrol, pertemuan 

pertama dilakukan kegiatan pre-test untuk mengukur 

kemampuan awal peserta didik dan dilanjutkan dengan 

diskusi kelompok mengenai materi larutan penyangga. 

Peserta didik diminta untuk menyelidiki dan menemukan 

pengetahuannya sendiri melalui permasalahan yang telah 

dituliskan pada lembar kerja. Tahap pembelajaran diskusi 

kelompok diawali dengan memberikan stimulus 
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(stimulation) dan beberapa pertanyaan yang diharapkan 

dapat mendorong rasa penasaran dan ketertarikan 

peserta didik, sehingga peserta didik mempunyai 

keinginan untuk melakukan penyelidikan sendiri. Tahap 

selanjutnya, peserta didik melakukan identifikasi masalah 

(problem statement) yang menjadi bahan pembelajaran. 

Peserta didik diberikan kesempatan untuk menganalisis 

dan mengidentifikasi permasalahan yang telah diberikan. 

Tahap ketiga yaitu pengumpulan data (data collection). 

Pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk mengumpulkan informasi yang relevan. Tahap 

selanjutnya, pengolahan data (data processing). 

Pengolahan dan analisis data dilakukan peserta didik 

setelah semua data yang dikumpulkan telah terkumpul. 

Hasil pengolahan data kemudian dilakukan pengecekan 

dan pembuktian (verification). Berdasarkan hasil 

pengolahan, peserta didik diharapkan untuk memeriksa 

ulang informasi yang telah dirumuskan sebelumnya. 

Tahap terakhir yaitu menarik kesimpulan 

(generalization). Peserta didik menyimpulkan materi 

pembelajaran apa yang telah dipelajari. 

Pertemuan kedua, peserta didik melakukan 

praktikum larutan penyangga. Tahap pembelajaran 

diawali dengan memberikan stimulus (stimulation) dan 
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beberapa pertanyaan yang diharapkan dapat mendorong 

rasa penasaran peserta didik. Peserta didik melakukan 

identifikasi masalah (problem statement) yang menjadi 

bahan pembelajaran. Peserta didik diberikan kesempatan 

untuk menganalisis dan mengidentifikasi permasalahan 

yang telah diberikan. Tahap ketiga yaitu pengumpulan 

data (data collection). Pendidik memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk mengumpulkan informasi 

yang relevan. Tahap selanjutnya, pengolahan data (data 

processing). Pengolahan dan analisis data dilakukan 

peserta didik setelah semua data yang dikumpulkan telah 

terkumpul. Hasil pengolahan data kemudian dilakukan 

pengecekan dan pembuktian (verification). Berdasarkan 

hasil pengolahan, peserta didik diharapkan untuk 

memeriksa ulang informasi yang telah dirumuskan 

sebelumnya. Tahap terakhir yaitu menarik kesimpulan 

(generalization). Peserta didik menyimpulkan materi 

pembelajaran apa yang telah dipelajari. 

Pertemuan ketiga, melanjutkan materi larutan 

penyangga yaitu perhitungan larutan penyangga. Tahap 

pembelajaran diawali dengan memberikan stimulus 

(stimulation) dan beberapa pertanyaan yang diharapkan 

dapat mendorong rasa penasaran peserta didik. Tahap 

selanjutnya, peserta didik melakukan identifikasi masalah 
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(problem statement) yang menjadi bahan pembelajaran. 

Peserta didik diberikan kesempatan untuk menganalisis 

dan mengidentifikasi permasalahan yang telah diberikan. 

Tahap ketiga yaitu pengumpulan data (data collection). 

Pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk mengumpulkan informasi yang relevan. Tahap 

selanjutnya, pengolahan data (data processing). 

Pengolahan dan analisis data dilakukan peserta didik 

setelah semua data yang dikumpulkan telah terkumpul. 

Hasil pengolahan data kemudian dilakukan pengecekan 

dan pembuktian (verification). Berdasarkan hasil 

pengolahan, peserta didik diharapkan untuk memeriksa 

ulang informasi yang telah dirumuskan sebelumnya. 

Tahap terakhir yaitu menarik kesimpulan 

(generalization). Peserta didik menyimpulkan materi 

pembelajaran apa yang telah dipelajari. 

Pertemuan keempat, melanjutkan materi larutan 

penyangga yang terakhir yaitu peranan larutan 

penyangga dalam tubuh makhluk hidup. Tahap 

pembelajaran diawali dengan memberikan stimulus 

(stimulation) dan beberapa pertanyaan yang diharapkan 

dapat mendorong rasa ingin tahu peserta didik. Tahap 

selanjutnya, peserta didik melakukan identifikasi masalah 

(problem statement) yang menjadi bahan pembelajaran. 
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Tahap ketiga yaitu pengumpulan data (data collection). 

Pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk mengumpulkan informasi yang relevan. Tahap 

selanjutnya, pengolahan data (data processing). 

Pengolahan dan analisis data dilakukan peserta didik 

setelah semua data yang dikumpulkan telah terkumpul. 

Hasil pengolahan data kemudian dilakukan pengecekan 

dan pembuktian (verification). Berdasarkan hasil 

pengolahan, peserta didik diharapkan untuk memeriksa 

ulang informasi yang telah dirumuskan sebelumnya. 

Tahap terakhir yaitu menarik kesimpulan 

(generalization). Peserta didik menyimpulkan materi 

pembelajaran apa yang telah dipelajari. 

Pertemuan kelima dilakukan evaluasi pembelajaran 

dengan mengerjakan soal post-test untuk mengetahui 

kemampuan peserta didik setelah dilakukan perlakuan. 

Penerapan model pembelajaran Discovery Learning pada 

kelas kontrol berdampak baik terhadap peningkatan 

kemampuan berargumentasi peserta didik, namun secara 

perhitungan masih tinggi pada peserta didik kelas 

eksperimen. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 

diperoleh data kuantitatif yang dapat digunakan untuk 

menghitung uji normalitas, homogenitas, dan uji hipotesis. 
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Analisis uji normalitas dan homogenitas data akhir 

dilakukan dengan menggunakan nilai post-test kelas 

eksperimen dan kontrol. Hasil analisis uji normalitas 

dalam penelitian ini diperoleh nilai signifikansi kelas 

eksperimen sebesar 0,376 dan kelas kontrol sebesar 

0,058, sehingga kedua sampel dapat dikatakan sampel 

berdistribusi normal. Hasil analisis uji homogenitas 

diperoleh nilai siginifikansi 0,427 yang menyatakan 

bahwa kedua sampel homogen. Pengujian pada tahap 

selanjutnya dilakukan menggunakan uji parametrik. Uji 

normalitas dan homogenitas tersebut digunakan sebagai 

uji prasyarat dalam uji hipotesis. 

Implementasi model pembelajaran AIR berbantuan 

talking stick mempunyai pengaruh baik terhadap 

kemampuan berargumentasi peserta didik pada materi 

larutan penyangga. Hal tersebut terlihat dalam hasil 

analisis uji N-gain pada Tabel 4.8 yang menunjukkan 

bahwa peningkatan rata-rata kemampuan 

berargumentasi peserta didik kelas eksperimen (0,77) 

lebih tinggi daripada kelas kontrol (0,68). Hasil post-test 

kelas eksperimen membuktikan adanya peningkatan 

kemampuan berargumentasi peserta didik daripada hasil 

pre-test yang telah dilakukan sebelum adanya perlakuan. 
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Hasil pre-test dan post-test dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada Lampiran 19. 

Peningkatan kemampuan berargumentasi terlihat 

pada gagasan yang diberikan dalam menjawab soal post-

test dan proses pembelajaran berlangsung. Peserta didik 

cenderung memberikan gagasan-gagasan baru yang 

bervariatif dan menggunakan bahasa atau kata-kata 

sendiri, serta menguraikan secara rinci suatu gagasan 

tanpa mengubah konsep dari materi yang telah dijelaskan. 

Hal tersebut dikarenakan peserta didik lebih menekankan 

pada pemahaman konsep daripada menghafal. Peserta 

didik juga menjadi lebih berani berbicara dan 

berpendapat dalam diskusi di dalam kelas. Berikut 

beberapa contoh soal dan jawaban yang menunjukkan 

bahwa peserta didik mampu memberikan jawaban 

dengan kemampuan berargumentasi. 

Contoh Soal: 

Diketahui data pasangan larutan sebagai berikut 

No. Pasangan Larutan 

1. 50 mL CH3COOH 0,2 M dan 50 mL NaOH 0,1 M 

2. 50 mL CH3COOH 0,2 M dan 100 mL NaOH 0,1 M 

3. 100 mL NH3 0,5 M dan 100 mL HCl 0,1 M 

Jelaskan pasangan larutan mana yang dapat membentuk 

larutan penyangga asam dan basa!  
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Jawaban peserta didik: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Jawaban Post-Test Peserta Didik 1 
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Berdasarkan jawaban post-test peserta didik 1 

dapat dianalisis bahwa pada indikator claim, peserta didik 

1 sudah menjawab dengan tepat bahwa pasangan larutan 

yang membentuk larutan penyangga asam adalah 

pasangan larutan nomor 1 sedangkan pasangan larutan 

yang membentuk larutan penyangga basa adalah 

pasangan larutan nomor 3. Pada indikator evidence, 

peserta didik 1 sudah memberikan bukti berupa data 

untuk mendukung claim dengan reaksi beserta 

perhitungan yang lengkap dan tepat. Pada indikator 

warrant, peserta didik 1 memaparkan sebuah alasan yang 

dapat menjamin kebenaran claim dan evidence bahwa 

pasangan larutan yang dapat membentuk larutan 

penyangga asam adalah pasangan nomor 1 karena 

komponen penyusunnya terdiri dari asam lemah berlebih 

sebesar 5 mmol dan basa kuat. Pasangan larutan yang 

dapat membentuk larutan penyangga basa adalah 

pasangan nomor 3 karena komponen penyusunnya terdiri 

dari basa lemah berlebih sebesar 40 mmol dan asam kuat. 
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Gambar 4.2 Jawaban Post-Test Peserta Didik 2 
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Berdasarkan jawaban post-test peserta didik 2 

dapat dianalisis bahwa pada indikator claim, peserta didik 

2 sudah menjawab dengan tepat bahwa pasangan larutan 

yang membentuk larutan penyangga asam adalah 

pasangan larutan nomor 1 sedangkan pasangan larutan 

yang membentuk larutan penyangga basa adalah 

pasangan larutan nomor 3 dan pasangan larutan nomor 2 

bukan merupakan larutan penyangga. Pada indikator 

evidence, peserta didik 2 memberikan bukti berupa data 

akan tetapi kurang tepat dan lengkap untuk mendukung 

claim karena tidak dilengkapi dengan reaksi. Pada 

indikator warrant, peserta didik 2 memaparkan sebuah 

alasan namun kurang tepat dikarenakan bukti yang 

diberikan pada indikator evidence masih kurang tepat dan 

kurang lengkap. Jawaban tersebut belum mampu 

menjamin sepenuhnya kebenaran claim dan evidence 

bahwa pasangan larutan yang dapat membentuk larutan 

penyangga asam adalah pasangan nomor 1 karena 

komponen penyusunnya terdiri dari asam lemah berlebih 

sebesar 5 mmol dan basa kuat. Pasangan larutan yang 

dapat membentuk larutan penyangga basa adalah 

pasangan nomor 3 karena komponen penyusunnya terdiri 

dari basa lemah berlebih sebesar 40 mmol dan asam kuat. 
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Berdasarkan hasil analisis jawaban kedua peserta 

didik dari soal nomor 3, diperoleh rata-rata persentase 

tiap indikator dari kemampuan argumentasi yang dapat 

dilihat pada Gambar 4.3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Persentase Kemampuan Argumentasi Soal 

Nomor 3 

Berdasarkan Gambar 4.3 dapat diketahui bahwa 

persentase rata-rata kemampuan peserta didik dalam 

berargumentasi yang paling tinggi ditunjukkan pada 

indikator claim sebesar 91,66%, indikator evidence 

sebesar 80,55%, dan indikator warrant sebesar 65,74%. 

Contoh Soal: 

Saat kita mengkonsumsi makanan yang bersifat asam 

seperti jeruk, secara kimiawi akan banyak ion H+  yang 

masuk ke dalam tubuh sehingga dapat membuat pH darah 

kita menjadi turun (asam) dan pada saat kita 
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mengkonsumsi makanan yang mengandung basa seperti 

pisang, juga akan banyak ion OH− yang masuk ke dalam 

tubuh sehingga membuat pH darah naik (basa). Namun di 

dalam darah kita terdapat larutan penyangga asam 

karbonat (H2CO3) dan ion bikarbonat (HCO3
−) yang 

mampu mempertahankan pH darah kita sehingga tetap 

stabil. Bagaimana larutan penyangga tersebut dapat 

menpertahankan pH darah? 

Jawaban Peserta Didik: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Jawaban Post-Test Peserta Didik 3 

Berdasarkan jawaban post-test peserta didik 3 

dapat dianalisis bahwa pada indikator claim, peserta didik 

3 sudah menjawab dengan tepat bahwa larutan 



96 
 

 
 

penyangga dapat mempertahankan pH darah karena 

adanya proses kesetimbangan reaksi antara asam/basa 

lemah dengan asam/basa konjugasinya. Pada indikator 

evidence, peserta didik 3 sudah memberikan bukti berupa 

data untuk mendukung claim dengan reaksi setelah 

penambahan asam dan basa dengan tepat. Pada indikator 

warrant, peserta didik 3 memaparkan sebuah alasan yang 

dapat menjamin kebenaran claim dan evidence bahwa 

ketika darah kemasukan zat yang bersifat asam maka ion 

H+ dari asam akan bereaksi dengan ion HCO3
−, sedangkan 

ketika darah kemasukan zat yang bersifat basa maka ion 

OH− akan bereaksi dengan H2CO3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Jawaban Post-Test Peserta Didik 4 
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Berdasarkan jawaban post-test peserta didik 4 

dapat dianalisis bahwa pada indikator claim, peserta didik 

4 sudah menjawab dengan tepat bahwa larutan 

penyangga dapat mempertahankan pH darah karena 

adanya proses kesetimbangan reaksi antara asam/basa 

lemah dengan asam/basa konjugasinya. Pada indikator 

evidence, peserta didik 4 memberikan bukti berupa data 

untuk mendukung claim akan tetapi data yang diberikan 

kurang cukup yaitu hanya memberikan reaksi saat 

penambahan asam. Pada indikator warrant, peserta didik 

4 memaparkan sebuah alasan yang dapat menjamin 

kebenaran claim dan evidence bahwa ketika darah 

kemasukan zat yang bersifat asam maka ion H+ dari asam 

akan bereaksi dengan ion HCO3
−, sedangkan ketika darah 

kemasukan zat yang bersifat basa maka ion OH− akan 

bereaksi dengan H2CO3. 

Berdasarkan hasil analisis jawaban kedua peserta 

didik dari soal nomor 10, diperoleh rata-rata persentase 

tiap indikator dari kemampuan argumentasi yang dapat 

dilihat pada Gambar 4.6. 
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Gambar 4.6 Persentase Kemampuan Argumentasi Soal 

Nomor 10 

Berdasarkan Gambar 4.6 dapat diketahui bahwa 

persentase rata-rata kemampuan peserta didik dalam 

berargumentasi yang paling tinggi ditunjukkan pada 

indikator claim sebesar 95,37%, indikator evidence 

sebesar 75%, dan indikator warrant sebesar 73,14%. 

Berdasarkan hasil analisis jawaban peserta didik di 

atas, diperoleh bahwa peserta didik mampu memberikan 

gagasan yang benar dengan menjelaskan secara rinci dan 

menggunakan bahasa sendiri. Kemampuan argumentasi 

peserta didik dapat dibuktikan dari nilai hasil post-test 

dan persentase tiap indikator dari kemampuan 

argumentasi yang dapat dilihat pada Gambar 4.7. 
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Gambar 4.7 Persentase Kemampuan Argumentasi 

Berdasarkan Gambar 4.7 dapat diketahui bahwa 

persentase kemampuan peserta didik yang paling tinggi 

ditunjukkan pada indikator claim sebesar 93,88%. Hal ini 

disebabkan karena peserta didik sudah memiliki 

kemampuan dalam memberikan pernyataan atau jawaban 

singkat dari persoalan yang diberikan. Kedua, pada 

indikator evidence diperoleh hasil persentase sebesar 

80,92%. Hal ini disebabkan karena peserta didik dapat 

memberikan bukti disertai data yang dapat mendukung 

peserta didik untuk berani mengutarakan pendapat. 

Ketiga, pada indikator warrant diperoleh hasil persentase 

sebesar 72,77%, dimana hasil persentasenya lebih rendah 

dibandingkan dengan indikator claim dan evidence. Hal ini 

disebabkan karena belum semua peserta didik mampu 

memberikan alasan serta jaminan yang kuat untuk 
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mendukung data yang sudah didapatkan, namun sebagian 

besar peserta didik sudah menunjukkan indikator 

warrant dalam berargumentasi. Warrant dalam hal ini 

digunakan untuk memperkuat suatu argumentasi. Hasil 

data tersebut menunjukkan bahwa implementasi model 

pembelajaran AIR berbantuan talking stick dapat 

membantu peserta didik dalam belajar berargumentasi. 

 Analisis data selanjutnya yaitu uji hipotesis. Uji 

hipotesis dilakukan menggunakan uji independent sample 

t test dengan mengacu pada nilai sig. 2 tailed yang ada 

pada Equal variances assumed. Hasil perhitungan 

didapatkan nilai signifikansi 0,012 < 0,05 yang artinya H0 

ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan analisis tersebut 

dapat diambil kesimpulan bahwa implementasi model 

pembelajaran AIR berbantuan talking stick berpengaruh 

terhadap kemampuan berargumentasi peserta didik.  
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D. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian telah dilakukan semaksimal mungkin. Peneliti 

juga menyadari bahwa dalam melakukan penelitian ini 

terdapat keterbatasan. Keterbatasan tersebut diantaranya 

yaitu: 

1. Keterbatasan tempat penelitian 

Penelitian dilaksanakan hanya sebatas di SMAN 15 

Semarang, sehingga hasil penelitian hanya berlaku 

untuk SMAN 15 Semarang. 

2. Keterbatasan waktu 

Waktu pelaksanaan penelitian dibatasi berdasarkan 

kebutuhan peneliti terkait dengan penelitian yaitu 

sebanyak 5 pertemuan pada masing-masing kelas. 

3. Keterbatasan kemampuan 

Peneliti telah melaksanakan penelitian dengan 

maksimal, namun peneliti menyadari bahwa masih 

terdapat keterbatasan kemampuan yang dimiliki oleh 

peneliti. 

4. Keterbatasan materi yang diteliti 

Penelitian ini terbatas pada materi larutan 

penyangga. Selain materi larutan penyangga, 

penerapan model pembelajaran AIR berbantuan 

talking stick juga bisa dikaitkan dengan materi lain.
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan data dan hasil penelitian, dapat disimpulkan 

bahwa implementasi model pembelajaran Auditory, 

Intellectually, Repetition (AIR) berbantuan Talking Stick 

berpengaruh baik terhadap kemampuan berargumentasi 

peserta didik. Peningkatan nilai pre-test dan post-test yang 

didasarkan pada uji N-gain diperoleh angka 0,77 dengan 

kategori tinggi. Hasil uji hipotesis yang diperoleh pada 

nilai sig. 2-tailed yaitu 0,012 yang artinya Ha diterima atau 

implementasi model pembelajaran Auditory, Intellectually, 

Repetition (AIR) berbantuan Talking Stick berpengaruh 

terhadap kemampuan berargumentasi peserta didik. 

B. Implikasi 

Hasil penelitian mengenai pengaruh implementasi model 

pembelajaran Auditory, Intellectually, Repetition (AIR) 

berbantuan Talking Stick terhadap kemampuan 

berargumentasi peserta didik memiliki implikasi sebagai 

berikut: 

1. Pemilihan model pembelajaran yang tepat dapat 

mempengaruhi pemahaman dan kemampuan 

berargumentasi peserta didik. Penggunaan model 
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pembelajaran Auditory, Intellectually, Repetition 

(AIR) berbantuan Talking Stick berpengaruh baik 

terhadap kemampuan berargumentasi peserta didik. 

Peserta didik mampu berargumentasi sesuai dengan 

indikator kemampuan berargumentasi yang meliputi 

claim, evidence, dan warrant. 

2. Implementasi pembelajaran Auditory, Intellectually, 

Repetition (AIR) berbantuan Talking Stick dapat 

melatih peserta didik dalam pemecahan masalah, 

berpendapat, serta penguatan keterampilan. Peserta 

didik menjadi berani untuk bertukar gagasan 

maupun pendapat, memberikan pendapat lain selain 

dari penjelasan guru maupun buku, dan terampil 

dalam berbicara, berdiskusi dan berargumentasi. 

C. Saran 

Saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan yaitu: 

1. Bagi pendidik, dapat dilakukan modifikasi 

pembelajaran kimia dengan menggunakan model 

pembelajaran Auditory, Intellectually, Repetition 

(AIR) berbantuan Talking Stick, agar dalam proses 

belajar menjadikan peserta didik lebih aktif dan 

tercipta suasana belajar yang tidak membosankan. 
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2. Bagi peneliti lain yang berkeinginan melakukan 

penelitian mengenai penerapan model pembelajaran 

Auditory, Intellectually, Repetition (AIR) berbantuan 

Talking Stick, diharapkan dapat melakukan penelitian 

dengan materi kimia lainnya dan menyusun lembar 

kerja peserta didik yang menarik. 
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LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1 Silabus 
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LAMPIRAN 2 Lembar Observasi 

Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik 

 

Nama Sekolah  : SMAN 15 Semarang 

Mata Pelajaran : Kimia 

Kelas/Semester : XI/Genap 

Hari/Tanggal  : 

 

Petunjuk: 

Berilah tanda centang (✓) pada kolom yang sesuai dengan 

ketentuan berikut: 

1 : Kurang, jika mencakup 1 indikator 

2 : Cukup, jika mencakup 2 indikator 

3 : Baik, jika mencakup 3 indikator 

4 : Sangat Baik, jika mencakup 4 indikator 

No Aspek yang 

diamati 

Indikator  Skor 

1 2 3 4 

Pendahuluan  

1. Kesiapan peserta 

didik untuk 

menerima materi 

pembelajaran 

a. Peserta didik masuk 

kelas dengan tepat 

waktu 

b. Peserta didik berdoa, 

menjawab salam dan 
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menjawab absen dari 

guru 

c. Peserta didik 

menjawab apersepsi 

dan motivasi dari guru 

d. Peserta didik 

menyimak guru dalam 

menyampaikan KD, 

indikator, dan tujuan 

pembelajaran 

Kegiatan Inti   

2. Antusiasme 

peserta didik 

dalam mengikuti 

kegiatan 

pembelajaran 

a. Peserta didik 

mempersiapkan alat 

tulis dan buku 

pendukung sesuai 

dengan mata pelajaran  

b. Peserta didik 

menyimak materi yang 

disampaikan guru 

(Auditory) 

c. Peserta didik 

memberikan 

tanggapan terhadap 
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apa yang disampaikan 

guru 

d. Peserta didik aktif dan 

berani untuk bertanya 

dan menjawab 

pertanyaan dari guru 

3. Aktivitas peserta 

didik dalam 

kegiatan diskusi 

kelompok 

a. Peserta didik duduk 

berkelompok sesuai 

kelompoknya masing-

masing dan mengamati 

gambar serta 

mengaitkannya 

dengan materi 

pembelajaran (Claim 

dan Evidence) 

b. Peserta didik 

merumuskan masalah 

dan mengumpulkan 

informasi mengenai 

materi pembelajaran 

(Intellectually, 

Warrant dan Backing) 
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c. Masing-masing 

kelompok menuliskan 

argumentasinya dan 

menjelaskan informasi 

materi pembelajaran 

serta menyampaikan 

hasil kesimpulan dari 

rumusan masalah 

(Claim dan Evidence) 

d. Setiap kelompok 

memberikan 

tanggapan atau 

sanggahan terhadap 

jawaban yang 

diberikan kelompok 

lain (Qualifier dan 

Rebuttal) 

Penutup   

4. Partisipasi 

peserta didik 

dalam menutup 

kegiatan 

pembelajaran 

a. Peserta didik bersama-

sama melakukan 

pengulasan dan 

menyimpulkan hasil 
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diskusi (Repetition dan 

talking stick) 

b. Peserta didik berani 

menjawab kuis dengan 

tepat dan benar  

c. Peserta didik 

menyimak penguatan 

dan kesimpulan dari 

guru 

d. Peserta didik 

membaca doa dan 

menjawab salam 

 

Analisis Data Aktivitas: 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
× 100%  

Kriteria Penilaian: 

Tingkat Keberhasilan (%) Kriteria 

80% - 100% Sangat Baik  

66% - 79% Baik 

56% - 65% Cukup 

≤ 55% Kurang 
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LAMPIRAN 3 Instrumen Soal 

Kisi-Kisi Instrumen Tes Kemampuan Berargumentasi  
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Rubrik Penilaian 
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Soal Uji Coba Tes Kemampuan Berargumentasi 
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Soal dan Kunci Jawaban Pre-Test & Post-Test 
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LAMPIRAN 4 Analisis Validitas 
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LAMPIRAN 5 Analisis Reliabilitas 
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LAMPIRAN 6 Analisis Tingkat Kesukaran Soal 

 

No. Soal P Kriteria 

1 0,78 Mudah 

2 0,96 Mudah 

3 0,77 Mudah 

4 0,94 Mudah 

5 0,94 Mudah 

6 0,71 Mudah 

7 0,85 Mudah 

8 0,74 Mudah 

9 0,88 Mudah 

10 0,85 Mudah 

11 0,67 Sedang 

12 0,44 Sedang 

13 0,77 Mudah 

14 0,82 Mudah 

15 0,81 Mudah 

16 0,73 Mudah 

17 0,68 Sedang 

18 0,41 Sedang 

19 0,33 Sedang 

20 0,27 Sukar 
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LAMPIRAN 7 Analisis Daya Pembeda 

 

No. Soal D Kriteria 

1 0,12 Jelek 

2 0,07 Jelek  

3 0,21 Cukup 

4 0,09 Jelek 

5 0,05 Jelek 

6 0,24 Cukup  

7 0,27 Cukup 

8 0,24 Cukup 

9 0,008 Jelek 

10 0,24 Cukup 

11 0,22 Cukup 

12 0,27 Cukup 

13 0,22 Cukup 

14 0,16 Jelek 

15 0,16 Jelek 

16 0,29 Cukup 

17 0,35 Cukup 

18 0,13 Jelek 

19 0,21 Cukup 

20 0,11 Jelek 
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LAMPIRAN 8 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Kelas Eksperimen 
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Kelas Kontrol 
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LAMPIRAN 9 Lembar Kerja Peserta Didik 
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LAMPIRAN 10 Uji Normalitas Populasi 

Tests of Normality 
 

Kelas 

Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. 

Nilai Nilai Kelas MIPA 1 .967 36 .339 

Nilai Kelas MIPA 2 .942 35 .065 

Nilai Kelas MIPA 3 .948 36 .090 

Nilai Kelas MIPA 4 .975 36 .584 

Nilai Kelas MIPA 5 .954 36 .137 

Nilai Kelas MIPA 6 .970 36 .426 

Nilai Kelas MIPA 7 .969 36 .412 
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LAMPIRAN 11 Uji Homogenitas Populasi 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Nilai Based on Mean .678 6 244 .668 

Based on Median .495 6 244 .811 

Based on Median 

and with adjusted 

df 

.495 6 237.750 .811 

Based on trimmed 

mean 

.669 6 244 .674 
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LAMPIRAN 12 Uji Normalitas Data Awal 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Shapiro-Wilk 
 

Statistic df Sig. 

Nilai 

Kemampuan 

Berargumentasi 

Pretest Kelas 

Eksperimen 

.950 36 .101 

Pretest Kelas 

Kontrol 

.939 35 .051 
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LAMPIRAN 13 Uji Homogenitas Data Awal 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Nilai Based on Mean .471 1 69 .495 

Based on Median .306 1 69 .582 

Based on Median and 

with adjusted df 

.306 1 67.729 .582 

Based on trimmed 

mean 

.453 1 69 .503 
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LAMPIRAN 14 Uji Normalitas Data Akhir 

Tests of Normality 
 

Kelas 

Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. 

Nilai PostTest Kelas Eksperimen .968 36 .376 

PostTest Kelas Kontrol .940 35 .058 
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LAMPIRAN 15 Uji Homogenitas Data Akhir 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Nilai Based on Mean .637 1 69 .427 

Based on Median .612 1 69 .437 

Based on Median and 

with adjusted df 

.612 1 65.058 .437 

Based on trimmed 

mean 

.597 1 69 .442 
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LAMPIRAN 16 Uji N-gain 

Descriptives 
 Kelompok Statistic Std. Error 

NGain_

Persen 

Eksperimen Mean 77.1657 2.15115 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 

72.7987 
 

Upper 

Bound 

81.5328 
 

5% Trimmed Mean 77.2220  

Median 77.6962  

Variance 166.588  

Std. Deviation 12.90691  

Minimum 52.78  

Maximum 100.00  

Range 47.23  

Interquartile Range 18.14  

Skewness -.065 .393 

Kurtosis -.641 .768 

Kontrol Mean 68.8590 2.38702 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 

64.0080 
 

Upper 

Bound 

73.7100 
 

5% Trimmed Mean 69.2643  

Median 68.4194  

Variance 199.425  

Std. Deviation 14.12178  
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Minimum 34.58  

Maximum 93.76  

Range 59.18  

Interquartile Range 18.98  

Skewness -.445 .398 

Kurtosis -.161 .778 
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LAMPIRAN 17 Hasil Observasi 

Observer 1 
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Observer 2 
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LAMPIRAN 18 Uji Hipotesis 

Independent Samples Test 

 

t-test for Equality of Means 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

Nilai Equal 

variances 

assumed 

2.565 69 .012 7.31890 2.85298 

Equal 

variances 

not 

assumed 

2.559 66.020 .013 7.31890 2.86050 
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LAMPIRAN 19 Hasil Pre-test dan Post-test Peserta Didik Kelas 

Eksperimen dan Kontrol 

 

NO 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

NILAI 

PRETEST 

NILAI 

POSTTEST 

NILAI 

PRETEST 

NILAI 

POSTTEST 

1. 33.34 100.00 28.89 95.56 

2. 25.55 81.22 10.00 50.00 

3. 23.33 78.99 12.23 55.56 

4. 24.44 88.89 15.55 56.67 

5. 10.00 60.00 26.67 86.77 

6. 20.00 62.22 33.34 93.33 

7. 32.33 92.22 30.00 90.00 

8. 34.45 97.88 23.34 87.77 

9. 22.23 82.22 25.55 89.99 

10. 37.22 100.00 28.89 90.00 

11. 21.33 66.67 34.34 86.77 

12. 23.34 83.33 20.00 72.22 

13. 28.89 86.77 23.34 70.00 

14. 37.78 81.11 32.33 70.00 

15. 23.34 73.33 12.23 68.89 

16. 17.05 77.88 27.22 75.66 

17. 30.25 80.00 32.23 85.66 
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18. 37.78 88.89 25.55 68.89 

19. 20.22 77.88 20.33 80.00 

20. 30.55 86.77 27.78 75.66 

21. 34.44 96.77 10.00 48.89 

22. 37.76 88.89 10.00 41.12 

23. 22.23 76.77 13.35 67.77 

24. 28.89 94.44 28.89 85.55 

25. 25.34 91.11 25.00 80.00 

26. 37.78 96.77 34.45 81.22 

27. 22.23 83.33 17.78 70.00 

28. 32.22 88.91 16.66 66.67 

29. 22.22 91.11 27.78 75.00 

30. 20.33 63.35 25.55 81.00 

31. 31.55 86.77 18.89 85.56 

32. 17.78 70.00 13.34 76.00 

33. 15.56 66.77 36.67 80.00 

34. 21.15 75.66 15.55 70.00 

35. 35.56 83.33 10.00 75.56 

36. 15.56 72.22   
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LAMPIRAN 20 Jawaban Post-test 
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LAMPIRAN 21 Hasil Wawancara dengan Guru Kimia dan 

Peserta Didik 

No Pertanyaan Jawaban 

Guru Kimia 

1. Apa saja 

permasalahan 

peserta didik 

dalam 

pembelajaran 

kimia yang terjadi 

di SMAN 15 

Semarang? 

Semenjak pembelajaran online 

selama pandemi, peserta didik 

kurang antusias dalam 

pembelajaran secara offline di 

sekolah. Hal ini menyebabkan hasil 

belajar klasikalnya masih di range 

65-70% dengan KKM 75. 

Kemampuan berpikir kritisnya 

rata-rata hanya 40%. Kemampuan 

argumentasinya masih rendah 

karena peserta didik cenderung 

kurang percaya diri  

2. Media dan model 

pembelajaran apa 

yang sering 

dipakai dalam 

pembelajaran 

kimia? 

Selama pembelajaran online 

medianya menggunakan PPT, video 

pembelajaran dan aplikasi 

jamboard. Untuk pembelajaran 

offline sekarang hanya 

menggunakan PPT. Model 

pembelajaran yang dipakai adalah 

discovery learning 
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3. Bagaimana 

dengan 

pendekatan 

pembelajaran 

kimia di SMAN 15 

Semarang? 

60% pembelajaran masih berpusat 

pada guru (teacher centered) 

4. Materi kimia apa 

yang sering 

dianggap siswa 

merasa sulit dan 

sering mengalami 

kesalahan 

konsep? 

Untuk kelas X materi yang sering 

terjadi kesalahan konsep yaitu 

ukum dasar dan stoikiometri. 

Untuk kelas XI yaitu materi larutan 

penyangga dan kesetimbangan 

kimia. Untuk kelas XII yaitu materi 

elektrokimia. 

Peserta Didik 

5. Kesulitan apa 

yang sering 

dialami saat 

pembelajaran 

kimia? 

Memahami konsep materi kimia 

yang menghubungkan antara 

kebenaran teori dengan praktikum 

yang terdapat perhitungannya. 

6. Media dan model 

apa yang sering 

dipakai saat 

pembelajaran 

kimia? 

Untuk media lebih sering 

menggunakan video dari youtube. 

Untuk penggunaan PPT jarang 

diterapkan. Selama pembelajaran 

materi sebagian dijelaskan oleh 
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guru dan sebagian dipelajari secara 

mandiri. 

7. Dilihat dari 

teman-teman 

sekelas, seberapa 

banyak peserta 

didik yang sering 

berpendapat atau 

memberikan 

argumen? 

Hanya 1-3 dari 36 peserta didik 

(satu kelas) 
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LAMPIRAN 22 Daftar Nama Peserta Didik 

 

NO NAMA KELAS 

1.  ADELINE YANNIS HONEY P XI MIPA 1 

2.  ADING MAULANA ALKAUTSAR XI MIPA 1 

3.  AISHA NAILA ZAHRA XI MIPA 1 

4.  AKBAR PRASETYO XI MIPA 1 

5.  ANISA CAHYANINGRUM XI MIPA 1 

6.  ANNETA LILY DHARMAJI XI MIPA 1 

7.  ARYAN RAJENDRA WRESNIADI XI MIPA 1 

8.  AULIA RAMADHANI KURNIASTUTI XI MIPA 1 

9.  AULIA SYAHRIANATA XI MIPA 1 

10.  BIRELA MIADETA PURITA XI MIPA 1 

11.  BRIANT EVAN PANGARIBUAN XI MIPA 1 

12.  DAFA CHOIRUL UMAM XI MIPA 1 

13.  DEWI NOSA XI MIPA 1 

14.  DHIRGHAAM HASYID PUSPITOJATI XI MIPA 1 

15.  FAZA MUTHIURROHMAN XI MIPA 1 

16.  FIKI BACHTIAR XI MIPA 1 

17.  GABRIELLA SHALISHA W.S. XI MIPA 1 

18.  HANIF WAFIQ NUR AZIZAH XI MIPA 1 

19.  JERICHO ABIDA PRATAMA XI MIPA 1 

20.  KEZIA INDRIA KUMALA XI MIPA 1 

21.  KINANTI HIDAYAH ARIFTINA XI MIPA 1 

22.  LINTANG MAULIDA XI MIPA 1 

23.  MIKHAEL ADITYA RIZKI XI MIPA 1 
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24.  MOCH. ALMI MOZZARIESTO XI MIPA 1 

25.  NADIA MARCELLA IRAWAN XI MIPA 1 

26.  NAFA ISMA FATTIH NUR WIDIANA XI MIPA 1 

27.  NAILA FREJA SURYO SUBAGJO XI MIPA 1 

28.  NAJWA PUTRI PETRINA XI MIPA 1 

29.  NATHEN DEANDRE SYALLOM XI MIPA 1 

30.  RADITYA PRASDYA TWINURSITO XI MIPA 1 

31.  RAHMANIA ATALLA MUHTA XI MIPA 1 

32.  
RIFKY FIRMANSYAH ANDHIKA 
APRILIANTO 

XI MIPA 1 

33.  TECTONA HIZKIA EVRANZA XI MIPA 1 

34.  TEGUH WICAKSONO XI MIPA 1 

35.  TESALONIKA AYUNDA PRAMITHA XI MIPA 1 

36.  
ZIPORA SHEILLAMITA RIANAWATI 
RIANTO 

XI MIPA 1 

37.  ADINDA NAILA SALSABILA XI MIPA 2 

38.  ALDITO NOVA PRATAMA XI MIPA 2 

39.  ALVANZA CHANDRA WARDHANA XI MIPA 2 

40.  ALY MUHSIN ATPANOVAN XI MIPA 2 

41.  AMANDA PARAHITA PUTRI RAMADHANI XI MIPA 2 

42.  ANGELA ECHA NARESTI XI MIPA 2 

43.  ANGELINE MALEMITA SASIKIRANA XI MIPA 2 

44.  ANGELLYNA OCTAMULYA PUTRI SUNARWI XI MIPA 2 

45.  ANNISA ZAHRA RAMADHANI XI MIPA 2 

46.  AQILA KHAIRINA RAMADHANI XI MIPA 2 

47.  
ARLIANA CHANTIKA SUKSMA PUTRI 
WIJAYA 

XI MIPA 2 

48.  ATTA SURYA SAPUTRA XI MIPA 2 
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49.  CAHYA QOLBU LATIFAH XI MIPA 2 

50.  CHAIRIANSYAH NAJIB RIZAL ADVANI XI MIPA 2 

51.  DARREN BELLAMY FARRELL XI MIPA 2 

52.  EMANUELA CIOSA REGINA MAHESWARI XI MIPA 2 

53.  LAURENSIA CHELSEA MUTIARA VIANNEY XI MIPA 2 

54.  LINDA NUR ALIF XI MIPA 2 

55.  
MARIA ANNUNCIATA RETNAWULAN 
PARADISTI 

XI MIPA 2 

56.  MEYFA RUQIYANA ASNIARISTI XI MIPA 2 

57.  MILTIADES NATHAN DISTYA NANDANA XI MIPA 2 

58.  MOCHAMAD FAJAR SIDIK XI MIPA 2 

59.  
MUHAMMAD RAFI BYZANORVA 
RAMADHAN 

XI MIPA 2 

60.  MUTHIA PUTRI PRAMESTI XI MIPA 2 

61.  NAILA ATHA DANTI XI MIPA 2 

62.  NAYLA INDIRADEVI XI MIPA 2 

63.  RAFAEL IVAN DREWAYOGA XI MIPA 2 

64.  REZZA LILIANA DEWI XI MIPA 2 

65.  SALFA PUTRI LESTARI XI MIPA 2 

66.  SIVANYA MONICA ALIVIA AUDRA XI MIPA 2 

67.  TOYA BENINGTAN YULIANTO XI MIPA 2 

68.  VINCENTIUS REVANT PRIHATMOKO XI MIPA 2 

69.  ZAKI AKMAL FADHIL XI MIPA 2 

70.  ZHAFRAN AQILA BILLY MUBAROK XI MIPA 2 

71.  ZILDJIAN REYVANANTA XI MIPA 2 
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LAMPIRAN 23 Hasil Instrumen Validasi Soal 
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LAMPIRAN 24 Surat Permohonan Izin Riset Cabang Dinas 

Pendidikan Wilayah I 
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LAMPIRAN 25 Surat Permohonan Izin Riset di SMAN 15 

Semarang 
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LAMPIRAN 26 Surat Keterangan Penelitian (Riset) 
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LAMPIRAN 27 Dokumentasi 

1. Tahap Persiapan 

 

 

 

 

 

 

2. Tahap Penyampaian (Auditory) 

 

 

 

 

 

 

3. Tahap Pelatihan (Auditory dan Intellectually) 
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4. Tahap Menyampaikan Hasil (Repetition dan Talking Stick) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Kegiatan Praktikum 

 

 

 

 

 

6. Pengerjaan Pre-Test dan Post-Test 
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LAMPIRAN 28 Riwayat Hidup 

 

RIWAYAT HIDUP 

 

A. Identitas Diri 

Nama Lengkap  : Sukma Yulia Dwi Cahyani 

Tempat, Tanggal Lahir : Rembang, 03 Juli 2001 

Alamat Rumah  : Ds. Randuagung RT. 02 RW. 05 

Kecamatan Sumber Kabupaten 

Rembang Jawa Tengah 

No. HP   : 089648865215 

E-mail   : sukmayulia93@gmail.com 

B. Riwayat Pendidikan 

1. Pendidikan Formal 

a. TK Tunas Bhakti lulus tahun 2007 

b. SDN Randuagung lulus tahun 2013 

c. SMPN 2 Sulang lulus tahun 2016 

d. SMAN 2 Rembang lulus tahun 2019 

 

 


